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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh self compassion terhadap 
resiliensi remaja dengan orang tua yang bercerai. Penelitian dilakukan kepada remaja 
usia 13-21 tahun dengan jumlah subjek sebanyak 134 remaja. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah hasil adaptasi dari Self Compassion Scale (SCS) 
yang terdiri dari 25 item dan Resilience Scale yang terdiri dari 23 item. Analisis data 
yang dilakukan dengan menggunakan teknik regresi linear dengan bantuan SPSS versi 
23. Hasil data penelitian menunjukkan nilai F sebesar 43,16 dan signifikansi sebesar 
0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self compassion yang signifikan 
terhadap resiliensi remaja dengan orang tua yang bercerai. Presentase besar pengaruh 
self compassion terhadap resiliensi adalah 24,6%. Koefisien regresi yang didapat 
sebesar (+) 0,423 hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan self compassion akan 
meningkatkan resiliensi seseorang. 
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This research was conducted to determine the impact of self compassion towards the 
resilience of adolescents with divorced parents. The study was conducted on 
adolescents aged 13-21 years with total 134 adolescents as the subjects. Measuring 
instruments used in this study is the adaptation results of the Self Compassion Scale 
(SCS) consisting of 25 items and Resilience Scale consisting of 23 items. Data analysis 
was conducted using linear regression techniques with the help of SPSS version 23. 
The results of the research data showed an F value of 43.16 and a significance of 0,000 
which showed that there was a significant impact of self compassion towards the 
resilience of adolescents with divorced parents. The amount of percentage of the 
impact of self compassion on resilience is 24.6%. Regression coefficient obtained (+) 
0.423, this shows that every improve in self compassion will also improve someone’s 
resilience. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perceraian merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara pasangan 
suami-istri dan mereka berketetapan untuk tidak menjalankan tugas dan kewajiban 
sebagai suami istri (Dariyo, 2004). Di Indonesia, fenomena perceraian terus 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Dirjen Badan 
Peradilan Agama Mahkamah Agung Republik Indonesia, pada periode 2014-2016 
perceraian di Indonesia meningkat dari 344.237 kasus pada 2014, naik menjadi 
365.633 di 2016 (Muhyiddin, 2018). Lebih lanjut data Pengadilan Agama DKI 
Jakarta hingga 2018 menunjukkan adanya peningkatan angka gugatan di seluruh 
wilayah Jakarta. Di Jakarta Pusat sendiri, kasus perceraian sebelumnya tercatat 
sebanyak 1.527 naik menjadi 1.796 kasus. Di Jakarta Utara sebelumnya 2.594 
kasus naik menjadi 2.920 kasus. Di Jakarta Barat sebelumnya 3.718 kasus naik 
menjadi 4.373 kasus. Di Jakarta Timur tercatar sebanyak 5.773 kasus naik menjadi 
6.695 kasus, dan di Jakarta Selatan sebelumnya 5.462 naik menjadi 5.690 kasus. 
Penyebab peningkatan perceraian tersebut, didominasi oleh beberapa faktor di 
antaranya, terjadinya perselisihan, masalah ekonomi, salah satu pasangan pergi 
meninggalkan rumah hingga kekerasan dalam rumah tangga (Setyorini & 
Wahyudi, 2019). 
Perceraian menjadi sebuah tekanan yang membawa banyak tekanan-tekanan 
lain bagi orang tua maupun anak, salah satunya masalah keuangan setelah 
perpisahan dengan pasangan. Hal ini memaksa peran ibu harus mulai bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kemudian perpindahan tempat tinggal dan 





harus hidup terpisah dari ayah atau ibunya, bertemu teman dan tetangga baru dan 
sebagainya. Semakin terkurasnya tenaga yang dihabiskan oleh para orang tua 
dalam menghadapi tekanan yang muncul pasca perceraian tersebut, tanpa sadar 
menjadikan mereka lebih mudah marah dan tidak sabar menghadapi anak mereka 
(Brooks, 2011). 
Bagi anak sendiri, peristiwa perceraian menjadi penyebab dari semua 
permasalahan lain yang muncul. Keretakan keluarga akibat perceraian orang tua 
dapat berdampak lebih besar pada anak dan hubungan keluarga dibandingkan 
disebabkan oleh kematian salah satu pasangan. Hal ini dikarenakan periode 
penyesuaian terhadap perceraian berlangsung lebih lama dan sulit bagi anak 
dibandingkan yang disebabkan oleh kehilangan orang tua akibat kematian 
(Hurlock, 1981). Perceraian tersebut juga cenderung membuat anak telihat 
“berbeda” di mata teman sebayanya sehingga muncul perasaan malu ataupun 
bersalah (Hurlock, 1981). Reaksi emosional  yang muncul menurut Brooks (2011) 
saat anak dihadapkan pada perceraian orang tuanya di antaranya adalah kesedihan, 
ketakutan, depresi, marah serta kebingungan. 
Kelly dan Emery (2003) menyatakan bahwa bagi remaja, perceraian 
menimbulkan masalah tersendiri, hal tersebut dikarenakan perceraian orang tua 
merupakan kejadian penuh tekanan psikologis. Lebih lanjut Hendriani (2014) 
menyebutkan, ketika anak berada pada fase remaja, perceraian  dapat memberikan 
dampak yang signifikan karena dinamika psikologis yang dirasakan menjadi 
berbeda dengan usia lainnya. Hal ini dikarenakan remaja sudah mulai memahami 
makna dari perceraian itu sendiri serta akibat yang akan ditimbulkannya. 
Masa remaja sendiri, merupakan masa transisi antara masa anak dan masa 
dewasa (Santrock, 2003). Pada masa ini disebut sebagai masa yang rentan karena 
remaja dihadapkan pada perubahan biologis yang dramatis, pengalaman-
pengalaman baru, serta tugas perkembangan baru (Santrock, 2011). Oleh karena 
itu, peran orang tua menjadi penting untuk memberikan pengawasan dan 






Pada remaja yang memiliki orang tua bercerai, seringkali dihadapkan pada 
kepergian salah satu orang tua dari rumah sehingga pengawasan orang tua menjadi 
kurang terpenuhi. Padahal kondisi ini menjadi tugas yang berat untuk remaja 
menyesuaikan diri dengan perubahan di dalam keluarga. Remaja membutuhkan 
dukungan, cinta dan bimbingan dari orang tua. Kondisi ini tidak jarang 
menyebabkan remaja terjerumus ke dalam perilaku negatif seperti kenakalan 
remaja. Conger & Chao (dalam Santrock, 2007) menambahkan bahwa remaja yang 
memiliki orang tua bercerai memiliki resiko lebih besar memiliki masalah 
akademik, menunjukkan masalah ekstemal (seperti masalah perilaku dan 
kenakalan) dan masalah intemal (seperti kecemasan dan depresi), kurang 
bertanggung jawab secara sosial, dan sebagainya. Hetherington (dalam Santrock, 
2011) menyatakan bahwa remaja yang berasal dari keluarga bercerai menunjukkan 
penyesuaian diri yang lebih rendah daripada remaja yang tidak mengalami 
perceraian orang tua. 
Lebih lanjut penelitian mengenai dampak perceraian bagi remaja oleh Untari, 
Putri & Hafinuddin, (2018) adalah perasaan malu terhadap perceraian orang tua, 
perasaan mudah marah dan sulit fokus terhadap sesuatu. Remaja menjadi merasa 
kehilangan hormat terhadap orang tua dan mudah menyalahkan orang tua, tidak 
memiliki tujuan hidup, ingin menang sendiri dan merasa tidak aman dengan 
lingkungan sekitar karena merasa kehilangan orang tua yang melindungi secara 
utuh. Di sisi lain, dampak positif yang muncul di antaranya adalah menjadi lebih 
mandiri sehingga tidak bergantung dengan orang tua, dan menjadi lebih terlatih 
dalam mengerjakan suatu hal seperti pekerjaan rumah (Untari, dkk, 2018).  
Remaja dapat merespon perceraian yang terjadi pada orang tuanya dengan cara 
yang positif maupun negatif (Asriandari, 2015). Remaja yang merespon dengan 
cara negatif akan melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat destruktif sebagai 
penyaluran emosinya. Remaja yang merespon secara positif biasanya menjadi lebih 






Berdasarkan hasil wawancara di lapangan pada remaja A yang memiliki orang 
tua bercerai di Jakarta ditemukan bahwa, perasaan yang muncul setelah perceraian 
orang tua saat itu ialah marah dan sedih. Hal ini dikarenakan remaja tersebut  
merasa keluarganya tidak utuh lagi seperti keluarga lainnya, dan ayah nya tidak 
bisa tinggal di rumah, sehingga ia juga merasa sedikit kehilangan peran ayah dalam 
kehidupannya sehari-hari setelah tidak tinggal bersama. Akan tetapi saat ini ia 
sudah tidak lagi terlarut dalam kesedihan dan menerima perceraian orang tuanya. 
Hubungan baik yang masih terjalin antara kedua orang tuanya, membuat remaja 
tersebut bisa lebih dapat menerima keadaan saat ini bahkan bangkit dan meraih 
prestasi.  
Temuan lain di lapangan pada remaja B yang memiliki orang tua bercerai 
menyatakan, sebelum orang tuanya resmi bercerai ia pemah melihat secara 
langsung perselisihan yang terjadi di antara orang tuanya beberapa kali. Ia merasa 
dampak yang dirasakan dari perceraian kedua orang tuanya bukan hanya jangka 
pendek melainkan jangka panjang. Kesedihan yang dirasakan tidak hanya saat 
peristiwa tersebut terjadi, melainkan hingga saat ini. Akan tetapi, saat ini remaja 
tersebut dapat menerima dan berusaha melihat peristiwa perceraian tersebut dari 
segi positifnya, bahwa hidup tidak selalu sesuai dengan apa yang diharapkan.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa kedua subjek mampu 
bertahan dan mengatasi perubahan yang terjadi dalam keluarganya, serta merespon 
peristiwa perceraian yang terjadi dengan cara yang positif. Keduanya mampu 
berpikir positif dan tidak berlarut-larut dalam kesedihan. Setiap anak yang 
dihadapkan pada percerian orang tua pasti merasa berat dan tertekan. Kemampuan 
individu untuk bangkit dari situasi yang sulit ini disebut dengan resiliensi. 
Resiliensi merupakan hasil kekuatan dari dalam diri individu, sehingga mampu 
beradaptasi terhadap kondisi ketidakberuntungan yang dialami oleh individu 
tersebut (Wagnild & Young, 1993). Resiliensi dalam hal ini diperlukan dalam 
mengatasi dampak perceraian orang tua, mengingat perceraian merupakan salah 





  Upaya untuk bangkit dari kondisi tersebut juga tidak mudah untuk dicapai. 
Individu yang resilien memiliki cara sendiri untuk segera memulihkan kondisi 
psikologisnya agar dapat beregerak dan bangkit dari keterpurukan yang dialami 
(Hendriani, 2014). Connor & Davidson (dalam Kawitri, Rahmawati, Rahmatika 
dan Listiyandini, 2018) menyebutkan resiliensi merupakan sebuah kualitas 
personal seseorang yang memungkinkannya untuk berkembang dalam menghadapi 
kesulitan dalam hidup. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa resiliensi 
merupakan sebuah kekuatan yang berasal dari dalam yang dapat membantu 
individu bangkit untuk menghadapi kondisi kesulitan atau ketidakberuntungan 
dalam hidup.  
Beberapa penelitian terkait resiliensi salah satunya oleh Hadiningsih (2014) 
menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi positif terhadap 
resiliensi pada remaja di panti asuhan keluarga yatim Muhammadiyah Surakarta. 
Selanjutnya penelitian  mengenai resiliensi oleh Septiani dan Fitri (2016) pada 
mahasiswa sekolah kedinasan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
untuk setiap dimensi variabel resiliensi dengan dimensi stressor. Sehingga apabila 
nilai resiliensi tinggi maka sebaliknya nilai dimensi stressor rendah (Septiani & 
Fitria, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan resiliensi menjadi salah satu 
bentuk coping yang dilakukan mahasiswa kedinasan untuk mengatasi stress yang 
muncul. 
Penelitian terkait resiliensi pada remaja lainnya menyatakan terdapat hubungan 
penerimaan diri dan resiliensi dengan kebermaknaan hidup remaja Panti Asuhan 
Pelayanan Kasih Bhakti Mandiri Jakarta (Dumaris & Rahayu, 2019). Resiliensi 
yang dimiliki seseorang dapat menjadi faktor protektif munculnya depresi, 
kecemasan, ketakutan, perasaan tidak berdaya, dan berbagai emosi negatif lainnya, 
sehingga memiliki potensi untuk mengurangi efek negatif dan menjadi lebih 
tangguh untuk meningkatkan kualitas hidup (Dumaris & Rahayu, 2019). 
Dari beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwa meningkatnya 
kemampuan resiliensi seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari 





Kawitri, 2018) menyatakan, terdapat faktor pendukung (protective factor) dan 
faktor resiko yang dapat memengaruhi resiliensi seseorang. Faktor pendukung 
(protective factor) antara lain adalah faktor individual, faktor keluarga, faktor 
komunitas, dan faktor budaya, sedangkan faktor resiko di antaranya adalah 
kejadian katastropik (bencana alam, kematian anggota keluarga, dan perceraian), 
kondisi sosial ekonomi keluarga yang kurang mendukung, dan sebagainya. Faktor 
resiko dapat cendenrung berpengaruh menurunkan tingkah resiliensi seseorang. 
Lebih lanjut, Dewi & Hendriani (2014) menyatakan bahwa saat remaja dihadapkan 
pada peristiwa perceraian orang tuanya, faktor protektif dalam resiliensi bagi 
remaja dapat membantu mengurangi tekanan yang muncul pasca perceraian dan 
mengurangi kemungkinan remaja berperilaku menyimpang.  
Menurut Rananto & Hidayati (2017) salah satu faktor pendukung yang berasal 
dari dalam individu yang dapat membantu menghindari individu mengalami 
keterpurukan dari kondisi kesulitan, perasaan menyalahkan diri dan munculnya 
perasaan mengasihi diri sendiri yang disebut dengan self compassion. Menurut Neff 
(2003) self-compassion merupakan pemahaman dan kebaikan kepada diri sendiri 
ketika menghadapi penderitaan, mengalami sebuah kegagalan maupun membuat 
kesalahan dengan tidak menghakimi terhadap kekurangan ataupun kelemahan, 
ketidaksempumaan, kegagalan individu, dan mengakui bahwa pengalaman diri 
sendiri adalah bagian dari pengalaman manusia pada umumnya.  
Remaja yang memiliki self compassion cenderung lebih terbuka dengan 
penderitaan seseorang, tidak menghindar atau memutuskan hubungan, sehingga 
menghasilkan keinginan untuk meringankan penderitaan seseorang dan 
menyembuhkan diri sendiri dengan kebaikan (Neff, 2003). Krieger (dalam 
Danisati, 2018) menyatakan bahwa individu yang memiliki self compassion yang 
tinggi cenderung memiliki prespektif positif ketika dihadapkan dengan masalah 
yang sulit, sehinga akan menjadi lebih tangguh ketika dihadapkan dengan berbagai 
masalah.  
Penelitian mengenai self-compassion belum banyak diteliti pada populasi 





menunjukkan bahwa self compassion memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
efikasi diri pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self compassion yang tinggi mampu 
menghadapi tantangan dalam hidupnya, salah satunya tantangan dalam 
menyelesaikan skripsi. Penelitian oleh Aprilia, Rizky, Wiyono, Widiastutui & 
Witriani (2017)  pada mahasiswa Universitas Padjajaran menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara self compassion dengan psychological well being. 
Individu dengan self compassion dapat mengetahui aspek mana dari dirinya yang 
bisa dikembangkan (Aprilia, dkk, 2017).  
Penelitian lebih lanjut mengenai self compassion oleh Danisati (2018) 
menyatakan bahwa self compassion memiliki hubungan negatif terhadap depresi 
pada remaja dari keluarga bercerai. Individu yang depresi cenderung akan 
mengembangkan perspektif negatif akan dirinya dan lingkungan sekitamya. Hal ini 
berhubungan dengan salah satu aspek negatif yang dimiliki self compassion yaitu 
over identification yaitu melebih-lebihkan perasaan negatif yang dirasakan, 
sehingga apabila self compassion rendah maka tingkat depresi akan semakin tinggi.  
Penelitian sebelumnya mengenai hubungan self compassion terhadap resiliensi 
yang dilakukan kepada mantan pecandu narkoba usia dewasa awal menunjukkan 
adanya hubungan yang positif dan signifikan (Febrianabilah & Listiyandini, 2016). 
Selanjutnya Sofiachudairi & Setyawan (2016) menyatakan terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara self compassion dengan resiliensi pada mahasiswa 
yang sedang mengerjakan skripsi. Hal ini menunjukkan bahwa rasa belas kasih 
terhadap diri sendiri berhubungan dengan daya tahan seseorang dalam menghadapi 
situasi sulit. Penelitian selanjutnya  mengenai hubungan antara self compassion 
terhadap resiliensi pada remaja panti asuhan oleh Kawitri, dkk (2018) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self compassion terhadap 
resiliensi. Remaja di panti asuhan yang mampu memberikan belas kasih kepada 
dirinya akan lebih mudah bangkit kembali dengan kapasitas diri yang ia miliki 
karena  mampu memahami ketidaksempumaanya sebagai manusia dan seringkali 





Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh self-compassion terhadap 
resiliensi remaja dengan orang tua yang bercerai. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Bagaimana gambaran resiliensi pada remaja dengan orang tua yang 
bercerai? 
2. Bagaimana gambaran self-compassion pada remaja dengan orang tua yang 
bercerai? 
3. Bagaimana pengaruh self-compassion terhadap resiliensi remaja dengan 
orang tua yang bercerai? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 
maupun pelebaran pokok permasalahan agar peneliti lebih terarah dan 
memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah self-compassion  dan 
resiliensi pada remaja dengan orang tua yang bercerai. Adapun penjelasannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Resiliensi merupakan kualitas pribadi yang memungkinkan seseorang 
untuk mampu berkembang dengan baik dalam menghadapi kesulitan.  
2. Self-compassion adalah memberikan pemahaman dan kebaikan pada 
diri sendiri ketika mengalami kegagalan ataupun membuat kesalahan, 
namun tidak menghakimi diri sendiri dengan keras dan tidak mengkritik 
diri sendiri dengan berlebihan atas ketidaksempumaan, kelemahan dan 
kegagalan yang dialami sendiri.  








1.4 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran resiliensi pada remaja dengan orang tua yang 
bercerai? 
2. Bagaimana gambaran self-compassion pada remaja dengan orang tua 
yang bercerai? 
3. Bagaimana pengaruh self-compassion terhadap resiliensi remaja dengan 
orang tua yang bercerai? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran resiliensi pada remaja dengan orang tua yang 
bercerai 
2. Untuk mengetahui gambaran self-compassion remaja dengan orang tua 
yang bercerai 
3. Untuk mengetahui pengaruh self compassion terhadap resiliensi pada 
remaja dengan orang tua yang bercerai. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 
maupun praktis  kepada berbagai pihak antara lain sebagai berikut: 
1.6.1 Manfaat Teoritis 
Dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan baru 
khususnya dalam bidang psikologi terutama pada resiliensi dan self-
compassion pada usia remaja. Serta diharapkan dapat melengkapi 
referensi penelitian terutama penelitian tentang usia remaja 
1.6.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi subjek diharapkan dapat memperoleh gambaran mengenai 
pengaruh self compassion terhadap resiliensi remaja sehingga dapat 
lebih meningkatkan kemampuan dalam menghadapi situasi sulit di 





2. Bagi orang tua subjek diharapkan dapat memperoleh gambaran 














2.1.1 Pengertian Resiliensi 
Resiliensi menurut Norman (dalam McCubin, 2001) menyebutkan bahwa 
resiliensi merupan kemampuan untuk berhasil bertahan dan beradaptasi dengan 
kondisi yang sulit. Lebih lanjut, McCubin (2001) menyebutkan bahwa 
kemampuan untuk  bangkit kembali atau mengatasi kesulitan. Lebih lanjut, 
Resiliensi dapat diartikan sebagai kemampuan manusia untuk menghadapi, 
mengatasi, menjadi kuat ketika menghadapi rintangan dan hambatan (Grotberg, 
1999).  
Menurut Ungar (2013) resiliensi adalah suatu istilah yang menggambarkan 
kemampuan individu dan lingkungannya untuk berinteraksi dengan cara 
mengoptimalkan proses perkembangannya setelah peristiwa yang menekan. 
Sejalan dengan hal tersebut Greenberg (dalam Honnor, 2016) mendefinisikan 
resiliensi sebagai perlindungan atau proses positif yang dapat menurunkan 
perilaku maladaptif dibawah kondisi penuh tekanan atau beresiko. Resiliensi 
menurut Connor & Davidson (2003) merupakan sebuah kualitas personal yang 
memungkinkan seseorang untuk berkembang dalam menghadapi kesulitan. 
Wagnild & Young (1993) mendefinisikan resiliensi sebagai hasil kekuatan 
dari dalam diri individu sehingga mampu beradaptasi terhadap kondisi 
ketidakberuntungan yang dialami oleh individu tersebut. Siebert (2005) 
mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan untuk bangkit kembali dari 





Menurut Reivich & Shatte (2002) resiliensi merupakan kemampuan untuk 
merespon dengan cara yang sehat dan produktif. Berdasarkan pemaparan di 
atas, definisi yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah definisi yang 
dikemukakan oleh Wagnild & Young (1993), yaitu resiliensi merupakan hasil 
kekuatan dari dalam diri individu sehingga mampu beradaptasi terhadap 
kondisi ketidakberuntungan yang dialami oleh individu tersebut 
2.1.2 Komponen Resiliensi 
Menurut Wagnild & Young (1993) terdapat 5 komponen utama resiliensi, di 
antaranya sebagai berikut: 
a. Ketekunan (Perseverance) 
Ketekunan (perseverance) adalah sikap individu yang gigih dan tetap 
bertahan dalam menghadapi suatu situasi yang sulit, kekecewaan, 
keputusasaan  sehingga mampu untuk kembali berjuang melanjutkan hidup 
seperti sebelumnya. Ketekunan (perseverance) juga dapat berarti keinginan 
seseorang untuk terus berjuang dalam mengembalikan kondisi seperti 
semula. 
b. Kemandirian (Self Reliance) 
Kemandirian adalah suatu kepercayaan individu terhadap diri, 
kemampuan yang dimiliki, serta mengenali dan mengandalkan kekuatan 
dan kemampuan diri mereka dan batasan dalam dirinya. Individu yang 
resilien sadar akan kekuatan yang dimilikinya dan mempergunakannya 
dengan benar sehingga dapat menuntun setiap tindakan yang dilakukan. 
Mereka yang mandiri juga dapat memanfaatkan kesuksesan masa lalu untuk 
mendukung tindakan yang akan diambil di masa depan, dan mengetahui 
keterbatasan yang dimiliki. 
c. Keseimbangan batin (Equaminity) 
Keseimbangan batin adalah perspektif yang seimbang antara kehidupan 
sehingga membuat individu lebih fokus pada hal-hal positif daripada hal 




seseorang membantu individu belajar dari pengalaman dan mengambil hal 
baru di masa mendatang, sehingga mampu memberikan respon yang tepat 
saat menghadapi kesulitan. Equanimity ini merupakan tanda adanya 
keseimbangan dan harmoni dalam melihat suatu hal (Wagnild, 2010). 
Mereka yang tenang seringkali digambarkan memiliki selera humor.  
d. Kebermaknaan hidup (Meaningfulness) 
Kebermaknaan hidup adalah suatu kesadaran yang dimiliki individu 
bahwa hidup memiliki satu tujuan dan nilai yang hendak dicapai, dimana 
diperlukan usaha yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Meaningfulness adalah kesadaran bahwa hidup memiliki tujuan dan 
pengakuan bahwa ada sesuatu yang harus dijalani. Kebermakanaan hidup 
membawa perasaan memiliki terhadap sesuatu untuk tetap hidup.  
e. Kesendirian Eksistensial (Existential Aloneness) 
Suatu kesadaran yang dimiliki seseorang bahwa setiap orang memiliki 
jalan kehidupan yang unik. Kesendirian eksistensial memberikan perasaan 
bebas dan unik bagi individu. Individu yang resilien belajar untuk hidup 
dengan keberdayaan dirinya sendiri. Mereka menyadari bahwa beberapa 
pengalaman dapat dibagikan dengan orang lain, namun sisanya harus 
dihadapi sendiri tanpa mengandalkan orang lain, dengan kata lain individu 
dapat mandiri dalam menghadapi situasi sesulit apapun sehingga dapat 
lebih menghargai kemampuan yang dimilikinya. 
 
2.1.3 Faktor Resiko dan Faktor Protektif dalam Resiliensi 
1. Faktor Resiko 
Faktor resiko merupakan faktor yang cenderung berpengaruh untuk 
menurunkan tingkat resiliensi yang dimiliki seseorang. Kaplan (dalam Hendriani, 
2018) menyebutkan bahwa faktor resiko adalah “prediktor awal” dari sesuatu yang 
tidak diinginkan atau yang membuat orang semakin rentan terhadap hal-hal yang 




situasi pada level individual, keluarga, komunitas, dan lingkungan yang lebih luas. 
Faktor resiko yang paling banyak disebutkan dalam berbagai literatur terdahulu di 
antaranya adalah kemiskinan, kehilangan pekerjaan, perceraian, kematian, 
penyakit kronis dan kemandulan (Hendriani, 2018). Situasi yang menjadi faktor 
resiko tersebut juga harus mempertimbangkan besamya bahaya, hambatan, atau 
tekanan yang ditimbulkaan dan dirasakan oleh indvidu yang bersangkutan (Kalil, 
dalam Hendriani, 2018).  
2. Faktor Protektif 
Faktor protektif merupakan faktor yang cenderung berpengaruh meningkatkan 
tingkat resiliensi yang dimiliki seseorang (Ahem dalam Kawitri, dkk, 2018). 
Garmezy (dalam Hendriani, 2018) mengidentifikasi beberapa kategori dari faktor 
protektif, diantaranya adalah (1) Atribut yang dimiliki seseorang seperti 
temperamen yang baik, pandangan positif terhadap diri sendiri, maupun 
intelegensi. (2) Kualitas dari keluarga, seperti kohesivitas, kehangatan, 
keterlibatan, serta harapan keluarga. (3) Keberadaan & pemanfaatan sistem 
pendukung yang berasal dari luar keluarga. 
2.2 Self Compassion 
2.2.1 Pengertian Self Compassion 
Definisi “Self Compassion” berkaitan dengan definisi yang lebih umum dari 
“Compassion” yang merupakan perasaan tersentuh pada penderitaan yang 
dirasakan orang lain, membuka kesadaran pada kesulitan yang dirasakan orang 
lain, tidak menghindari dan memutuskan hubungan dari orang tersebut, jadi 
perasaan kebaikan pada orang lain dan hasrat untuk meringankan penderitaan yang 
dirasakan (Wispe dalam Neff, 2003).  
Self Compassion mengarahkan perhatian, kebaikan, dan belas kasih kepada 
diri sendiri seperti memberikan belas kasih pada orang yang  dicintai saat sedang 
menderita (Allen & Leary, 2010). Self Compassion menurut Germer (dalam 
Haming, 2018) adalah salah satu bentuk dari penerimaan yang mengacu pada 




emosional dan kognitif. Menurut Amstrong (dalam Hidayati, 2015) self 
compassion merupakan karakteristik kepribadian di mana individu menempatkan 
diri pada posisi individu lain. Cara tersebut membuat indvidu berfikir bahwa 
sebagai manusia, setiap individu dapat mengalami keadaan yang tidak 
menyenangkan dan dapat melakukan kesalahan.  
Neff (2003) menyebutkan bahwa self compassion adalah pemberian 
pemahaman dan kebaikan kepada diri sendiri ketika mengalami kegagalan ataupun 
membuat kesalahan, tidak menghakimi diri sendiri dengan keras maupun 
mengeritik diri sendiri dengan berlebihan atas ketidaksempumaan, kelemahan, dan 
kegagalan yang dialami diri sendiri. Lebih lanjut, Neff dan McGehee (2010) 
menyebutkan self compassion merupakan cara adaptif untuk berhubungan dengan 
diri ketika menghadapi kekurangan pribadi atau keadaan hidup yang sulit.  
Menurut Leary (dalam Kristiani, 2017) menyatakan bahwa self compassion 
merupakan salah satu upaya “merangkul” emosi negatif dengan kesadaran penuh 
disertai kebaikan (kindness), perasaan terhubung dengan orang lain (common 
humanity). Self compassion dapat mengubah emosi negatif menjadi emosi positif.  
Berdasarkan pemaparan di atas, definisi yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini adalah definisi yang dikemukakan oleh Neff, yaitu self compassion 
merupakan pemberian pemahaman dan kebaikan kepada diri sendiri ketika 
mengalami kegagalan ataupun membuat kesalahan, tidak menghakimi diri sendiri 
dengan keras maupun mengeritik diri sendiri dengan berlebihan atas 












2.2.2 Aspek-aspek Self Compassion 
Menurut Neff (2003) ketika mengalami penderitaan atau kegagalan, self 
compassion memerlukan 3 komponen dasar di antaranya: 
 Self Kindness vs Self Judgment 
Self kindness yaitu memperluas kebaikan dan pemahaman terhadap diri 
sendiri ketika mengalami penderitaan, kegagalan. Self kindness mengacu 
pada kecenderungan untuk peduli dan memahami diri sendiri daripada 
mencela atau menghakimi diri sendiri (Neff, 2011). Self kindness membantu 
individu menjadi hangat terhadap diri sendiri ketika menghadapi rasa sakit 
dan kekurangan pribadi, memahami diri sendiri, dan tidak menyakiti atau 
mengabaikan diri dengan mengkritik dan menghakimi diri sendiri dengan 
keras (self judgment) ketika menghadapi masalah. Self judgment adalah cara 
seseorang menilai kesulitan atau keterpurukan yang dialami dengan 
memberikan kritik terhadap diri sendiri secara berlebihan. Individu dengan 
self kindness dapat merespon kesulitan yang dihadapi dengan cara yang 
menenangkan dan penuh perhatian daripada mencela diri sendiri secara 
berlebihan.  
 Common Humanity vs Isolation 
Common humanity  merupakan perasaan individu yang memandang 
kesulitan hidup dan kegagalan merupakan sesuatu hal yang akan dialami 
semua orang dibandingkan melihatnya secara terpisah dan terasing. 
Common humanity mengaitkan kelemahan yang individu miliki dengan 
keadaan manusia pada umumnya, sehingga kekurangan tersebut dilihat 
secara menyeluruh bukan hanya pandangan subjektif yang melihat 
kekurangan hanya milik individu itu sendiri atau perasaan terasing 
(isolation). Isolation adalah cara seseorang dalam merespin kesulitan yang 
dirasakan dengan memberikan anggapan bahwa kesulitan itu hanya 
dirasakan oleh dirinya sendiri sehingga muncul perasaan malu dan berusaha 




humanity dapat membuat kita melihat kelemahan yang ada dalam diri dari 
perspektif yang luas dan inklusif, sehingga diri kita merasa terhubung 
dengan orang lain ketika mengalami penderitaan dan tidak cenderung 
merasa terputus atau terasingkan. 
 Mindfulness vs Overidentification 
Mindfulness merupakan kesadaran individu akan pikiran dan perasaan 
yang menyakitkan, namun tidak melebih-lebihkan sesuatu yang dirasakan 
(overidentification). Overidentification adalah cara individu dalam 
merespon kesulitan yang dihadapi dengan melebih-lebihkan reaksi emosi 
yang muncul sehingga dapat menyebabkan depresi dan kecemasan. 
Mindfulness mengacu pada tindakan untuk melihat pengalaman yang 
dialami dengan perspektif yang objektif. Konsep dasar mindfulness ialah 
memandang segala sesuatu dengan apa adanya, sehingga menghasilkan 
respon yang objektif dan efektif (Neff, 2011).  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa self 
compassion memiliki tiga komponen utama, di antaranya ialah self kindness 
atau kebaikan terhadap diri sendiri yang merupakan kebalikan dari 
menghakimi diri sendiri (self judgment), common humanity yaitu 
memandang diri secara wajar tidak membatasi atau mengisolasi diri 
(isolation), dan mindfulness yaitu kesadaran penuh atas situasi yang dialami 












2.2.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Self Compassion 
Berdasarkan beberapa studi yang dilakukan oleh Neff, terdapat beberapa 
faktor-faktor memengaruhi perkembangan self compassion, di antaranya sebagai 
berikut: 
a. Jenis kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Neff (2011) menunjukkan 
bahwa perempuan jauh lebih penuh pemikiran dibandingkan laki-laki 
sehingga perempuan menderita depresi dan kecemasan dua kali lipat 
dibandingkan laki-laki. Berdasarkan penelitian Neff, self compassion 
perempuan cenderung lebih rendah daripada laki-laki karena perempuan 
lebih sering mengeritik dan menyalahkan diri saat menghadapi suatu 
masalah. Perempuan juga lebih banyak menunjukkan kepedulian pada orang 
lain dibandingkan laki-laki. Perempuan cenderung bertindak sebagai 
caregiver, yaitu lebih mudah membuka hati kepada orang lain, akan tetapi 
kurang menanamkan rasa peduli pada diri sendiri. 
b. Usia 
Berdasarkan teori perkembang Erikson, Neff (2011) menyatakan bahwa 
individu yang telah mencapai tahapan intergrity akan lebih menerima 
kondisi yang terjadi pada dirinya sehingga dapat memiliki self compassion 
yang lebih tinggi. Sebaliknya self compassion terendah berada pada masa 
remaja. Hal ini disebabkan karena remaja sedang berada pada masa 
peralihan yang sulit dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
c. Budaya 
Budaya memengaruhi tingkat self compassion individu (Neff, 2008). 
Penelitian yang dilakukan di Amerika, Thailand dan Taiwan menunjukkan 
bahwa orang Asia memiliki keinginan untuk peduli dengan orang lain, 
memperhatikan keselarasan orang lain, dan memiliki konformitas sosial 





d. Pola Asuh Orang tua 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Neff & McGeehee (2008) 
menunjukkan bahwa kritik orang tua dan hubungan anak dengan orang tua 
yang penuh masalah terbukti berkorelasi negatif dengan terbentuknya self 
compassion pada anak. Sebaliknya, bagi anak yang merasa diakui dan 
diterima oleh orang tuanya, memiliki tingkat self compassion yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang tidak. Orang tua dengan pola asuh 
cenderung mengeritik anaknya membuat anak tersebut memiliki sikap 
mengeritik terhadap diri sendiri. Anak tersebut berkembang menjadi 
individu yang tidak dapat menerima kekurangan pada diri dan cenderung 
menyalahkan diri sendiri ketika melakukan kesalahan. Anak yang memiliki 
ibu pengeritik memiliki self compassion yang rendah. Hal ini karena, ketika 
mengalami penderitaan, cara seseorang memperlakukan dirinya 
kemungkinan besar meniru orang tuanya (modelling of parent).  
e. Kepribadian 
Seorang individu yang memiliki self compassion  tinggi tidak mudah 
depresi, mengalami kecemasan, memiliki lebih sedikit afek negatif, 
perubahan mood, dan lebih merasa puas pada kehidupannya (Neff, 2003). 
Berdasarkan hasil penelitian NEO-FFI kepribadian turut berpengaruh 
terhadap adanya self-compassion dalam diri seseorang.  Hasilnya tipe 
kepribadian seperti extraversion, agreeableness dan conscientiounes 
memiliki hubungan dengan self compassion (Neff, 2007).  
2.2.4 Manfaat Self Compassion 
Penelitian Danisati (2018) menunjukkan manfaat Self Compassion bagi 
remaja dari keluarga bercerai ialah dapat terhindar dari kecenderungan depresi 
dengan cara mengasihi diri sendiri. Sejalan dengan hal tersebut, salah satu manfaat 
self compassion menurut Neff (2009) ialah individu memiliki tingkat kecemasan 
dan depresi yang lebih rendah. Individu yang memiliki self compassion cenderung  




memberikan pengaruh positif daripada mereka yang tidak memiliki self 
compassion (Neff, Rude, & Kirkpatrick, 2007).  
2.3 Remaja dengan Orang Tua Bercerai 
2.3.1 Remaja 
Remaja merupakan masa transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologi, kognitif dan sosial-emosional. Ciri utama remaja 
meliputi pertumbuhan fisik yang pesat, kesadaran diri yang tinggi, dan selalu 
tertarik untuk mencoba sesuatu yang baru (Santrock, 2003). Pada masa ini remaja 
dihadapkan pada perubahan biologis yang dramatis, pengalaman-pengalaman 
baru, serta tugas perkembangan baru (Santrock, 2011). Rentang usia remaja 
dimulai sejak usia 10-13 tahun sampai dengan 18-21 tahun (Santrock, 2003).  
Menurut Kartono (1995) remaja dibagi menjadi tiga batasan usia, yaitu 
remaja awal usia 12 sampai 15 tahun. Pada masa ini remaja mengalami perubahan 
jasmani yang sangat pesat perkembangan intelektual yang sangat intensif, 
sehingga minat pada dunia luar menjadi lebih besar dan tidak mau dianggap kanak-
kanak lagi. Selain itu, pada masa ini remaja sering merasa sunyi, ragu-ragu, tidak 
stabil dan merasa kecewa.  
Selanjutnya adalah remaja pertengahan, yaitu usia 15-18 tahun. Pada masa 
ini timbul unsur baru yaitu kesadaran akan kepribadian dan kehidupan badaniah 
sendiri. Remaja mulai menentukan nilai-nilai tertentu dan melakukan perenungan 
terhadap pemikiran filosofis dan etis. Maka dari perasaan yang penuh keraguan 
pada masa remaja awala tersebut rentan akan timbulnya kemantapan pada diri 
sendiri. Rasa percaya diri pada remaja menimbulkan kesanggupan pada dirinya 
untuk melakukan penilaian terhadap tingkah laku yang dilakukannya. Selain itu 
pada masa ini remaja mulai menemukan jati dirinya.  
Kemudian yang terakhir masa remaja akhir usia 18-21 tahun. Pada masa ini 
remaja sudah mantap dan stabil. Remaja sudah mampu mengenal dirinya dan ingin 




Selain itu, WHO menetapkan batasan usia 10-20 tahun sebagai batasan usia 
remaja yang dibagi menjadi 2 bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja 
akhir 15-20 tahun. Di Indonesia sendiri, batasan remaja ialah mereka yang berusia 
15-24 tahun (Sarwono, 2016). 
2.3.2 Perceraian 
 Perceraian merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara pasangan 
suami-istri dan mereka berketetapan untuk tidak menjalankan tugas dan kewajiban 
sebagai suami istri (Dariyo, 2004). Badrus (dalam Asriandari, 2014) menyebutkan 
perceraian merupakan kegagalan dalam mengembangkan dan menyempumakan 
cinta antar suami dan istri. Bennet (dalam Safitri, 2017) menyatakan bahwa 
perceraian merupakan pemutusan hubungan pemikahan yang dilakukan secara 
legal (hukum).  
2.3.3 Remaja dengan Orang Tua Bercerai 
Keretakan keluarga akibat perceraian orang tua dapat berdampak lebih besar 
pada anak dan hubungan keluarga dibandingkan disebabkan oleh kematian salah 
satu pasangan. Hal ini dikarenakan periode penyesuaian terhadap perceraian 
berlangsung lebih lama dan sulit bagi anak dibandingkan yang disebabkan oleh 
kehilangan orang tua akibat kematian (Hurlock, 1981). Remaja dengan orang tua 
bercerai memiliki kerentanan perilaku menyimpang yang lebih besar seperti hamil 
di luar nikah ataupun mencari hubungan romantik yang intens selain dari keluarga. 
Hal ini dilakukan guna mendapatkan ikatan yang lebih dari ketidakstabilan yang 
terjadi dalam keluarganya (Emery, Beam dan Rowen, 2011). Menurut Santrock 
(2003) anak yang mengalami perceraian ketika remaja akan lebih mengingat 
konflik yang terjadi dalam keluarga mereka ketika mereka memasuki fase dewasa 
awal nantinya. Sebaliknya ketika masih usia anak-anak, maka anak akan 







2.3.4 Dampak Perceraian Orang Tua terhadap Remaja 
Hetherington (dalam Santrock, 2011) menyatakan bahwa remaja yang berasal 
dari keluarga yang bercerai menunjukkan penyesuaian diri yang lebih rendah 
daripada remaja yang tidak mengalami perceraian orang tua. Perubahan yang 
dialami anak pasca perceraian orang tuanya akan menimbulkan masalah-masalah 
baru. Conger & Chao (dalam Santrock, 2007) menyebutkan bahwa remaja yang 
memiliki orang tua bercerai memiliki resiko lebih besar memiliki masalah 
akademik, menunjukkan masalah ekstemal (seperti masalah perilaku dan 
kenakalan) dan masalah intemal (seperti kecemasan dan depresi), kurang 
bertanggung jawab secara sosial, kurang mampu membangun hubungan, 
dikeluarkan dari sekolah, melakukan seks pranikah, mencoba obat-obatan 
terlarang, terlibat dalam pergaulan antisosial, dan memiliki self esteem yang lebih 
rendah. Selain itu studi longitudinal yang dilakukan Hetherington (dalam 
Santrock, 2011) menyebutkan bahwa 25% anak dari keluarga yang bercerai 
memiliki masalah emosional, akan tetapi angka tersebut menurun menjadi 20% 
pada usia dewasa awal. Perceraian  cenderung membuat anak telihat “berbeda” di 
mata teman sebayanya sehingga muncul perasaan malu ataupun bersalah (Hurlock, 
1981). 
2.4 Keterkaitan antara Self Compassion terhadap Resiliensi pada Remaja 
dengan Orang Tua Bercerai 
Remaja dengan orang tua yang bercerai dihadapkan pada perubahan kondisi 
keluarga dan tidak jarang penuh tekanan. Kondisi tersebut memunculkan respon 
yang berbeda dari setiap remaja. Wagnild & Young (1993) menjelaskan bahwa 
resiliensi merupakan hasil kekuatan dari dalam diri individu sehingga mampu 
beradaptasi terhadap kondisi ketidakberuntungan yang dialami oleh individu. 
Remaja dengan keluarga bercerai harus mampu beradaptasi dengan kondisi 
tekanan yang terjadi dalam keluarga. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
resiliensi ialah faktor yang berasal dari dalam (intemal) berupa keterampilan sehat 




Self compassion dapat menjadi salah satu faktor yang berkontribusi untuk 
meningkatkan resiliensi remaja yang dihadapkan pada perceraian orang tua.  
 Tingginya self compassion yang dimiliki individu akan dapat meningkatkan 
kesejahteraan psikologis termasuk peningkatan kebahagiaan, optimisme, rasa 
inisiatif, dan keterhubungan dengan orang lain (Neff, 2010). Jadi, remaja dengan 
self compassion yang tinggi dapat bertahan dalam menghadapi kesulitan atau 
dalam istilah lain lebih memiliki tingkat resiliensi yang tinggi dibandingkan 
dengan remaja yang self compassion-nya rendah.  
Oleh karena itu, dengan self compassion yang tinggi diharapkan remaja yang 
menghadapi perceraian orang tua mampu bertahan dalam kondisi yang sulit pasca 
perceraian, sehingga dapat menjalankan kehidupannya kembali seperti yang telah 
dijalankan sebelumnya untuk mencapai tujuan. Dalam beberapa penelitian 
sebelumnya dijelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara self compassion 
dengan resiliensi. Salah satunya penelitian yang dilakukan kepada mantan pecandu 
narkoba (Febrinabilah & Listiyandini, 2016) yang menunjukkan bahwa self 
compassion dapat membantu para mantan pecandu narkoba untuk meningkatkan 
rasa kemanuasiaan yang dimiliki dan mengurangi rasa takut dari penolakan sosial 
seperti stigma negatif. Jadi, semakin tinggi self compassion yang dimiliki 
seseorang , maka akan semakin tinggi pula resiliensinya. Sebaliknya, semakin 
rendah self compassion yang dimiliki seseorang, maka akan semakin rendah pula 
resiliensinya. Berdasarkan rumusan di atas, peneliti ingin membuktikan secara 
empirik pengaruh self compassion terhadap resiliensi pada remaja dengan orang 











2.5 Kerangka Berpikir 
Perceraian yang dialami orang tua berdampak tidak hanya bagi orang tua tetapi 
juga anak khususnya usia remaja. Remaja dengan orang tua bercerai dihadapkan 
pada perubahan kondisi dalam keluarga yang berbeda dari sebelumnya serta mulai 
memahami akibat-akibat apa saja yang akan dirasakan pasca perceraian orang tua. 
Ketika berada dalam kondisi yang sulit seperti perceraian, remaja yang mampu 
bangkit dari kondisi ini adalah remaja yang memiliki resiliensi yang baik. 
Resiliensi dapat terbentuk dari interaksi antara faktor protektif dan faktor resiko. 
Dalam hal ini, faktor protektif daoat berpengaruh meningkatkan resiliensi yang 
dimiliki seseorang. Sebaliknya, faktor resiko dapat berpengaruh terhadap 
menurunnya kemampuan resiliensi yang dimiliki seseorang. 
Self compassion dapat menjadi salah satu bentuk faktor protektif yang dapat 
meningkatkan resiliensi pada remaja dengan orang tua yang bercerai. Remaja yang 
memiliki kemampuan self compassion yang baik akan lebih tangguh dalam 
menghadapi berbagai masalah. Self compassion dapat membantu remaja agar lebih 
mengenal dan menyangi diri, serta meringankan penderitaan yang dirasakan, serta 
menjadikan peristiwa ketidakberuntungan tersebut sebagai pelajaran kehidupan. 
Komponen yang terdapat dalam self compassion dalam diri remaja, seperti 
perasaan kebaikan kepada diri sendiri (self kindness) akan membantu individu 
memahami dan memberikan kasih sayang terhadap diri sendiri ketika mengalami 
penderitaan, sehingga remaja tidak cenderung menghakimi diri sendiri atas 
permasalahan yang sedang dihadapi. Perasaan bahwa kesulitan hidup dan 
kegagalan merupakan sesuatu yang wajar dialami semua orang (common 
humanity), membantu individu tidak mengasingkan diri dan berani bangkit dan 
menghadapi kesulitan yang dihadapi. Individu tidak merasa menjadi yang paling 
tersiksa atas kesulitan yang dihadapi.  
Terakhir, kesadaran yang dimiliki individu atas pikiran dan perasaan yang 




yang dirasakan, sehingga lebih cepat bangkit. Seseorang yang memiliki 
kemampuan resiliensi yang baik, dapat mengatasi masalah dengan cara mereka 
sendiri, mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, serta menjadikan 
permasalahan menjadi tantangan dan kesengsaraan menjadi kekuatan. 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas dapat dijelaskan bahwa 









Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian peneliti 
adalah sebagai berikut: 
 Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara self 
compassion terhadap resiliensi pada remaja dengan orang tua yang 
bercerai 
 Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara self compassion 
terhadap resiliensi pada remaja dengan orang tua yang bercerai 
 
2.7 Hasil Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 
di antaranya sebagai berikut: 
 Penelitian yang dilakukan oleh Kawitri, Rahmawati, Listiyandini, dan 
Rahmatika yang berjudul “Hubungan antara Self Compassion dengan 
resiliensi pada Remaja di Panti asuhan (2018). Tujuan penelitian ini 
mengetahui bagaimana hubungan antara self compassion dan resiliensi 
pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Metode yang digunakan 








Hasil penelitian ini menunjukkan r=0.439, p<0.001 yang berarti 
terdapat hubungan positif antara self compassion dengan resiliensi pada 
remaja di panti asuhan. Semakin tinggi self compassion maka semakin 
tinggi pula resiliensi pada remaja di panti asuhan.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Febrinabilah dan Listiyandini 
yang berjudul “Hubungan antara Self Compassion dengan Resiliensi 
pada Mantan Pecandu Narkoba Dewasa Awal” (2016).  Metode yang 
digunakan ialah kuantitatif dengan sampel sebanyak 81 orang mantan 
pecandu narkoba. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai r=0.478, dan 
p=0.000, maka terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self 
compassion dengan resiliensi pada mantan pecandu narkoba dewasa 
awal.  Semakin tinggi self compassion maka semakin tinggi pula 
resiliensi pada mantan pecandu narkoba. 
 Penelitian oleh Sofiachudairi & Setyawan (2016) berjudul “Hubungan 
antara self compassion dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro”. 
Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara 
self compassion dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
sampel sebanyak 250 mahasiswa. Hasilnya menunjukkan koefisien 
korelasi sebesar 0.6, dengan p<0.05, maka terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara self compassion dengan resiliensi pada 
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Siswati dan Hadiyati (2017) yang 
berjudul “Hubungan antara Self Compassion dan Efikasi Diri pada 
Mahasiswa yang sedang Menyelesaikan Tugas Akhir”. Metode yang 
digunakan kuantitatif dengan subjek sejumlah 110 orang mahasiswa. 
Hasil analisis data menunjukkan nilai korelasi sebesar 0.741, dengan 




mahasiswa maka semakin tinggi pula efikasi diri yang ditunjukkan 
mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia, Rizky, Wiyono, Widiastuti dan 
Witriani (2017) yang berjudul “Hubungan antara Self Compassion 
dengan Psychological Well-Being pada Mahasiswa”. Penelitian ini 
merupakan penelitian replika parsial dari penelitian Saricaoglu & 
Arslan (2013) di Turki. Tujuan penelitian ini untuk mencari tahu 
hubungan antara self compassion dan well-being pada mahasiswa 
Indonesia. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis 
data menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
r=0.702, p=0.000 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 
self compassion dengan psychological well-being pada mahasiswa 
Universitas Padjadjaran di Indonesia. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Afifatun Nafisah yang berjudul 
”Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Self Compassion 
Remaja di Panti Asuhan”. Hasil penelitian ini menujukkan adanya 
hubungan antara dukungan keluarga dengan self compassion remaja di 
panti asuhan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan Fitria yang berjudul 
”Hubungan antara resiliensi dengan stress pada mahasiswa sekolah 
tinggi kedinasan”.(2016). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
individu yang rsilien akan memiliki stress yang lebih rendah, sebaliknya 
individu yang menunjukkan angka stress yang tinggi adalah individu 
yang cenderung kurang resilien.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Dumaris & Rahayu yang berjudul 
”Penerimaan diri dan Resiliensi Hubungannya dengan Kebermaknaan 
Hidup Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan (2019). Metode yang 
digunakan kuantitatif dengan sampel sejumlah 150 orang. Hasil 
menunjukkan nilai r=0.695, dengan p=0.000 yang berarti adanya 




kebermaknaan hidup. Artinya semakin tinggi penerimaan diri dan 
resiliensi remaja panti asuhan, maka akan semakin tinggi kebermaknaan 
hidupnya. 
 Penelitian berjudul “Hubungan antara Self Compassion dan Depresi 
pada Remaja dari Keluarga Bercerai” yang dilakukan oleh Sintya 
Danisati (2018). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
antara self compassion dan depresi pada remaja dari keluarga bercerai. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan sampel 45 
remaja dari keluarga bercerai. Hasil analisis data menunjukkan nilai r=-
0.690, p=0.000 yang berarti terdapat hubungan negatif antara self 











3.1 Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). Variabel 
bebas dalam penelitian ini tidak dimanipulasi. Subjek pada penelitian ini juga tidak 
diberikan perlakuan sehingga data yang diambil adalah benar-benar apa yang 
dialami oleh subjek. Untuk memperoleh data yang diinginkan, peneliti 
menggunakan alat ukur berbentuk skala dengan model skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang mengenai suatu fenomena sosial. Kuesioner yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu dimensi dari self compassion dan resiliensi.  
 
3.2 Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut nilai dari orang, objek, atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Terdapat 2 jenis 
variabel dalam penelitian ini, yaitu 
1. Variabel bebas (Independent Varible) adalah variabel yang 





variabel terikat (Sugiyono, 2018). Variabel bebas dalam penelitian ini ialah 
Self compassion 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2018). Variabel terikat dalam penelitian ini ialah resiliensi.  
 
3.2.1 Definisi Konseptual 
3.2.1.1 Variabel Self Compassion 
  Self compassion adalah pemberian pemahaman dan belas kasih kepada diri 
sendiri ketika mengalami kegagalan atau melakukan kesalahan, tidak menghakimi 
diri sendiri dengan keras, maupun mengeritik diri sendiri dengan berlebihan atas 
ketidaksempurnaan, kelemahan, dan kegagalan yang dialami diri sendiri (Neff, 
2003). 
3.2.1.2 Variabel Resiliensi 
 Resiliensi adalah hasil kekuatan dari dalam diri individu sehingga mampu 
beradaptasi terhadap kondisi ketidakberuntungan yang dialami oleh indvidu 
(Wagnild & Young, 1993). 
 
3.2.2 Definisi Operasional 
3.2.2.1 Definisi Operasional Self Compassion 
 Definisi operasional self compassion adalah memberikan pemahaman dan 
belas kasih kepada diri sendiri ketika mengalami kegagalan atau melakukan 
kesalahan, tidak menghakimi diri sendiri dengan keras, maupun mengeritik diri 
sendiri dengan berlebihan atas ketidaksempurnaan, kelemahan, dan kegagalan 
yang dialami diri sendiri yang didapatkan dari pengisian instrumen self 
compassion oleh Neff (2003). Tingkat self compassion diukur dengan komponen 








3.2.2.2 Definisi Operasional Resiliensi 
  Definisi operasional resiliensi merupakan hasil kekuatan dari dalam diri 
individu sehingga mampu beradaptasi terhadap kondisi ketidakberuntungan yang 
dialami oleh indvidu, yang didapatkan dari pengisian instumen resiliensi oleh 
Wagnild & Young (1993). Tingkat resiliensi diukur melalui dimensi perseverance 
(ketekunan), equanimity (keseimbangan), self reliance (kemandirian), 
meaningfulness (kebermaknaan hidup), existential aloneness (kesendirian 
eksistensial).  
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). 




 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki 
populasi (Sugiyono, 2018). Sampel yang diambil harus dapat mewakili 
populasinya atau harus bersifat representative agar dapat merepresentasikan sifat 
dari populasinya. Penelitian ini memiliki beberapa karakteristik sampel, antara 
lain: 
1. Remaja berusia 13-21 tahun 
2. Berasal dari orang tua yang bercerai hidup 
3. Bertempat tinggal di wilayah Jakarta  
  Prosedur sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah non-
probablity sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 





penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu atau memiliki kriteria untuk tujuan tertentu 
(Sugiyono,2018).  
 
3.4 Teknik Pengambilan Data 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen psikologis dalam 
pengumpulan data. Instrumen penelitian digunakan dengan tujuan mengukur nilai 
variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2018). Instrumen yang diberikan yaitu 
berupa skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu fenomena sosial 
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini instrumen psikologis yang digunakan yaitu 
Self Compassion Scale (SCS) dan Resiliance Scale (RS). 
 
3.4.1 Instrumen Self Compassion 
 Self compassion dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
instrumen Self Compassion Scale (SCS) yang telah diterjemahkan oleh Missiliana 
(2014) berjumlah 26 item. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach’s 
Alpha sebesar 0.832 yang berarti termasuk dalam kategori tinggi. Sebelumnya alat 
ukur ini telah digunakan pada subjek berstatus mahasiswa. Item yang ada pada 
instrumen ini merupakan penjabaran dari komponen self compassion milik Neff 
(2003), yaitu self kindness, self judgment, common humanity, isolation, 
mindfulness, dan over-identification.  
Masing-masing pernyataan dalam instrumen self compassion ini dijawab 
dengan cara memilih salah satu dari lima poin pilihan jawaban yang paling sesuai 
dengan kondisi responden. Adapun pilihan jawaban terdiri dari lima pilihan mulai 
dari hampir tidak pernah hingga hampir selalu. Norma yang digunakan dalam 








Tabel 3.1 Norma Skor Instrumen Self Compassion 
 
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 
Hampir Tidak Pernah (HTP) 1 5 
Jarang (J) 2 4 
Kadang-Kadang (KK) 3 3 
Sering (S) 4 2 
Hampir Selalu (HS) 5 1 
 
Skor yang digunakan dalam pengolahan data adalah hasil skor total dari 
masing-masing dimensi dengan terlebih dahulu mengolah skor pada item 
unfavorable. Semakin besar skor total maka semakin bertambahnya self 
compassion pada remaja dengan orang tua yang bercerai. Susunan kisi-kisi 
instrumen self compassion yang telah diadaptasi dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
 
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Self Compassion Scale (SCS) Sebelum Uji Coba 
 
Aspek Item Favorable Item Unfavorable Total 
Self Kindness 5,12,19,23,26  5 
Self Judgment  1,8,11,16,21 5 
Common Humanity 3,7,10,15  4 
Isolation  4,13,18,25 4 
Mindfulness 9,14,17,22  4 
Over Identification  2, 6, 20, 24 4 






3.4.2 Instrumen Resiliensi 
 Resiliensi dalam penelitian ini diukur menggunakan skala resiliensi yang 
telah dimodifikasi dari instrumen resiliensi milik Sholichah (2016) yang terdiri 
dari 26 item. Sebelumnya alat ukur ini digunakan pada subjek yang berusia remaja. 
Hasil Uji reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.771 yang 
berarti memiliki reliabilitas yang tinggi. Item yang ada pada instrumen ini 
merupakan penjabaran dari komponen resiliensi milik Wagnild & Young (1993) 
yaitu, perseverance, self reliance, meaningfulness, equanimity, dan existential 
aloneness. 
Instrumen resiliensi ini disusun menggunakan skala likert dan hanya terdapat 
pernyataan positif (favorable). Masing-masing pernyataan dalam instrumen 
resiliensi ini dijawab dengan cara memilih salah satu dari tujuh poin pilihan 
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi responden. Adapun pilihan jawaban 
terdiri dari tujuh pilihan mulai dari sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai. Norma 
yang digunakan dalam melakukan skoring instrumen ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 Norma Skor Instrumen Resiliensi 
 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 
Tidak Sesuai (TS) 2 
Agak Tidak Sesuai (ATS) 3 
Netral (N) 4 
Agak Sesuai (AS) 5 
Sesuai (S) 6 






Skor yang digunakan dalam pengolahan data adalah hasil skor total dari 
masing-masing aspek. Semakin besar total skor maka semakin menunjukkan 
resiliensi pada remaja yang memiliki orang tua bercerai. Susunan kisi-kisi 
instrumen resiliensi yang telah diadaptasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Skala Resiliensi Sebelum Uji Coba 
 
Aspek Nomor Item Bobot 
Ketekunan (Persevarance) 1, 7, 10,13, 14, 24 6 
Kemandirian (Self reliance) 2, 3, 5, 9   4 
Ketenangan Hati (Equaminity) 16,17,19, 22, 23,26 6 
Kebermaknaan Hidup 
(Meaningfulness) 
4, 6, 11, 15, 21  5 
Kesendirian Eksistensial 
(Existentual aloneness) 
8, 12, 18, 20, 25 5 
 Jumlah 26 
 
3.4.3 Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Dalam penelitian kuantitatif, kriteria paling penting terhadap data hasil 
penelitian ialah valid, reliabel dan objektif (Sugiyono, 2018). Maka dari itu 
sebelum instrumen penelitian diberikan kepada sampel yang sebenarnya, perlu 
dilakukan uji coba terlebih dahulu. Uji coba ini dilakukan untuk melihat validitas 
serta reliabiltas dari instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba 
diberikan kepada sampel dari populasi dalam penelitian ini yaitu remaja yang 
memiliki orang tua bercerai di Kota Jakarta sebanyak 60 responden. Uji coba 





 Setelah data ditabulasikan, uji validitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 
versi 23 dengan melakukan analisis faktor untuk melakukan validitas konstruksi. 
Analisis faktor dilakukan dengan mengorelasikan antar skor item instrumen dalam 
suatu faktor, dan mengorelaksikan skor faktor dengan skor total (Sugiyono, 2018). 
Kriteria item yang dapat dikatakan memiliki validitas yang baik dan layak untuk 
dipertahankan sebagai instrumen menurut (Rangkuti & Wahyuni, 2017) apabila 
memiliki kriteria berikut: 
1. Korelasi item total positif dan nilainya lebih besar daripada r kriteria yang 
ditetapkan yaitu 0.3 maka item dikatakan memiliki validitas tinggi 
2. Suatu item dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila korelasi item 
total positif dan nilai koefisien korelasinya lebih besar dari r tabel yang 
ditetapkan 
3. Suatu item dikatakan memiliki validitas tinggi apabila nilai Alpha if item 
deleted lebih kecil dari alpha per faktor atau dimensi instrumen.  
 Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan di atas, yang lebih disarankan 
untuk menjadi patokan adalah kriteria pertama dan kedua (Rangkuti & Wahyuni, 
2017). Selanjutnya, uji coba dilakukan juga untuk mengetahui reliabilitas 
instrumen penelitian. Reliabilitas merupakan konsistensi, keterandalan, 
keterpercayaan, kestabilan, keajegan dan sebagainya (Azwar, 2014). Reliabilitas 
merupakan  konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur instrumen tersebut dan 
mengandung makna kecermatan pengukuran (Rangkuti, 2017). Terdapat beberapa 
metode dalam menentukan reliabilitas instrumen, di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode test-retest yang akan menghasilkan koefisien stabilitas 
2. Metode estimasi bentuk paralel yang akan menghasilkan koefisien ekuivalen 
3. Metode estimasi dengan penyajian tunggal yang akan menghasilkan koefisien 
konsistensi internal 
 Adapun kriteria yang ditetapkan untuk interpretasi koefisien reliabilitas 






Tabel 3.5 Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Kriteria 
>0.9 Sangat Reliabel 
0.7-0.9 Reliabel 
0.4-0.69 Cukup Reliabel 
0.2-0.39 Kurang Reliabel 
<0.29 Tidak Reliabel 
  
 
3.5 Hasil Uji Coba Instrumen  
3.5.1 Instrumen Resiliensi 
 Instrumen resiliensi terlebih dahulu dilakukan expert judgment sebelum 
dilakukan uji coba pada sampel penelitian. Expert judgment dilakukan oleh 
dosen psikologi UNJ, yaitu Ibu Gita Irianda Medellu, M. Psi untuk menguji 
validitas konstruk. Hasilnya tidak terdapat item yang perlu dihilangkan, akan 
tetapi instrumen hanya perlu perbaikan dari segi tata bahasanya saja. Kemudian 
setelah tata bahasa dari beberapa item diperbaiki, masuk pada tahap uji coba 
instrumen.  
 Uji coba instrumen penelitian ini diberikan kepada sebanyak 60 sampel 
remaja dengan kriteria memiliki orang tua yang bercerai hidup. Uji coba 
dilakukan dengan memberikan kuesioner secara langsung kepada responden 
secara langsung. Setelah data ditabulasikan, kemudian dilakukan pengujian 
validitas konstruksi dengan analisis faktor. Hasil uji validitas menunjukkan di 
antara 26 item, yang dinyatakan gugur sebanyak 3 item sehingga tersisa 23 item 
yang dinyatakan valid. Dengan mengikuti kaidah validitas item yakni item yang 
berada pada koefisien korelasi <0,3 dan memiliki nilai koefisien korelasi lebih 
kecil dari r tabel (0,214) dengan taraf signifikansi 0,05 dan db 58 maka terdapat 
tiga buah item yang gugur yaitu item 20 (0,089) dan item 22 (0,15) dan item 26 





Alpha Cronbach sebesar 0,923 yang diidentifikasi sebagai instrumen yang 
reliabel dengan rentang nilai item yang valid sebesar 0,399 - 0,821. 
Dengan demikian berikut kisi-kisi intrumen setelah uji coba: 
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Skala Resiliensi Setelah Uji Coba 
 
Aspek Nomor Item Bobot 
Ketekunan (Persevarance) 1, 7, 10,13, 14, 24 6 
Kemandirian (Self reliance) 2, 3, 5, 9   4 
Ketenangan Hati (Equaminity) 16,17,19, 22*, 23,26* 5 
Kebermaknaan Hidup 
(Meaningfulness) 
4, 6, 11, 15, 21 5 
Kesendirian Eksistensial 
(Existentual aloneness) 
8, 12, 18, 20*, 25 5 
 Jumlah 23 
 *Item yang gugur 
Tabel 3.7 Kisi-Kisi Akhir Skala Resiliensi 
Aspek Nomor Item Bobot 
Ketekunan (Persevarance) 1, 7, 10,13, 14, 22 6 
Kemandirian (Self reliance) 2, 3, 5, 9   4 
Ketenangan Hati (Equaminity) 16,17,19, 21 4 
Kebermaknaan Hidup 
(Meaningfulness) 
4, 6, 11, 15, 20 5 
Kesendirian Eksistensial 
(Existentual aloneness) 
8, 12, 18, 23 4 






3.5 Instrumen Self Compassion 
 Instrumen self compassion terlebih dahulu dilakukan expert judgment 
sebelum dilakukan uji coba pada sampel penelitian. Expert judgment dilakukan 
oleh dosen psikologi UNJ, yaitu Ibu Gita Irianda Medellu, M. Psi untuk 
menguji validitas konstruk. Hasilnya tidak terdapat item yang perlu 
dihilangkan, akan tetapi instrumen hanya perlu perbaikan dari segi tata 
bahasanya saja. Kemudian setelah tata bahas dari beberapa item diperbaiki, 
masuk pada tahap uji coba instrumen. Agar memperoleh item-item yang valid 
dan dapat menjadi bagian dari instrumen final, maka dilakukan analisis data 
diskriminasi pada item instrumen uji coba. Uji coba instrumen penelitian ini 
diberikan kepada sebanyak 60 sampel remaja dengan kriteria memiliki orang 
tua yang bercerai hidup. Uji coba dilakukan dengan memberikan kuesioner 
secara langsung kepada responden. 
 Setelah data ditabulasikan, uji validitas dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS versi 23 dengan melakukan analisis faktor. Sugiyono (2018) 
menyebutkan bahwa r kriteria yang baik untuk dapat dijadikan instrumen final 
ialah apabila sekurang-kurangnya bernilai 0,3. Berdasarkan kriteria tersebut 
maka terdapat satu item yang gugur pada instrumen self compassion, yaitu item 
nomer 8. Nilai koefisien korelasi <0,3 dengan taraf sigifikansi 0,05 dan db 58 
dengan nilai 0,045.  
 Kemudian untuk pengujian reliabilitas instrumen self compassion 
dilakukan dengan menggunakan konsep dan rumus Alpha Cronbach yang 
mengacu pada kaidah reliabitas milik Guilford. Hasil uji coba instrumen 
menunjukkan skor reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,94 yang diidentifikasi 
sebagai instrumen yang reliabel dengan rentang nilai item yang valid sebesar 








Dengan demikian berikut kisi-kisi intrumen setelah uji coba: 
 
Tabel 3.8 Self Compassion Scale (SCS) Setelah Uji Coba 
 
Aspek Favorable Item Unfavorable Total 
Self Kindness 5,12,19,23,26  5 
Self Judgment  1,8*,11,16,21 5 
Common 
Humanity 
3,7,10,15  4 
Isolation  4,13,18,25 4 
Mindfulness 9,14,17,22  4 
Over Identification  2, 6, 20, 24 4 
Jumlah 13 13 25 
 
*item yang gugur 
Tabel 3.9 Kisi-Kisi Akhir Skala Self Compassion 
 
Aspek Item Favorable Item Unfavorable Total 
Self Kindness 5,11,18,22,25  5 
Self Judgment  1,10,15,20 4 
Common Humanity 3,7,9,14  4 
Isolation  4,12,17,24 4 
Mindfulness 8,13,16,21  4 
Over Identification  2, 6, 19, 23 4 










3.6 Analisis Data 
  Analisis data merupakan pengolahan data dan penafsiran data (Sangadji & 
Sophiah, 2010). Kegiatan dalam analisis data di antaranya adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, tabulasi data, 
menyajikan data, dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah 
dan hipotesis (Sugiyono, 2018). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan statistika karena  data yang diperoleh berupa angka-angka. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif, uji 
normalitas, uji linieritas dan analisis regresi. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program software SPSS versi 23.0.  
 
3.6.1 Analisis Deskriptif 
Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran data 
yang telah didapatkan. Data yang digambarkan dapat berupa grafik atau tabel 
untuk mengetahui modus, median, mean dan persebaran data melalui standar 
deviasi atau presentasi dari data demografi yang telah terkumpul (Sugiyono, 
2018). 
3.6.2 Uji Normalitas 
  Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang ingin diolah 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menjadi syarat apabila data akan 
diolah dengan analisis regresi. Apabila p-value lebih besar dari taraf 
signifikansi, maka data berdistribusi normal. 
3.6.3 Uji Linearitas 
  Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki 
hubungan yang linear atau tidak (Rangkuti, 2015). Uji ini dilakukan sebagai 








3.6.4 Uji Korelasi 
 Uji korelasi digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel serta 
bagaimana bentuk dan hubungan yang terjadi antar kedua variabel tersebut 
(Rangkuti, 2015). Jenis teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis korelasi pearson/product moment karena data bersifat interval. 
Jika nilai p signifikan lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka kedua 
variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan.  
3.6.5 Analisis Regresi 
  Analisis regresi digunkan untuk melihat bagaimana hubungan sebab akibat 
antar variabel (Rangkuti, 2015). Adapun perumusan analisis regresi linear 
sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = a + Bx 
Keterangan:  
Y = Variabel Dependen 
a = Konstanta 
B = Koefisien Prediktor 
x = Variabel Prediktor 
 Interpretasi dari analisis regresi menurut Rangkuti dan Wahyuni (2015) 
adalah: 
1. Jika nilai F hitung . F tabel maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima 
2. Jika nilai koefisien korelasi (p) lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) 











3.6.6 Uji Hipotesis 
Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : r = 0 
Ha : r ≠ 0 
Keterangan: 
Ho : Hipotesis Nol 
Ha : Hipotesis alternatif 


















4.1 Gambaran Responden/Subjek Penelitian 
Penelitian ini berjumlah 134 responden. Pengambilan data dilakukan 
dengan cara membagikan kuesioner secara langsung sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria tersebut ialah remaja berusia 13-21 
tahun yang memiliki orang tua yang bercerai dan berdomisili di wilayah 
Jakarta.  
4.1.1 Gambaran Responden berdasarkan Usia 
Data berdasarkan gambaran usia pada sampel penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.1 
Tabel 4.1 Gambaran Usia Responden 
Usia Frekuensi Presentase 
14 10 7.5% 
15 30 22.4% 
16 39 29.1% 
17 10 7.5% 
18 18 13.4% 
19 10 7.5% 
20 9 6.7% 
21 8 6.0% 








Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, jumlah keseluruhan responden 
sebanyak 134 orang, yang terdiri dari 7,5% berusia 14 tahun, 22,4% berusia 15 tahun, 
29,1% berusia 16 tahun. Sebanyak 7,5% responden berusia 17 tahun, 13,4% berusia 18 
tahun, dan 7,5% berusia 19 tahun. Kemudian sebanyak 6,7% berusia 20 tahun dan 6,0% 
berusia 21 tahun. Gambaran usia responden pada penelitian ini dapat digambarkan 
dalam bentuk diagram berikut ini: 
Gambar 4.1 Diagram Usia Responden 
4.1.2 Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin 
Data berdasarkan gambar jenis kelamin pada sampel penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 Gambaran Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 50 37.3% 
Perempuan 84 62.7% 






Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahawa jumlah keseluruhan 
responden adalah 134 orang, yang terdiri dari 37,3% berjenis kelamin laki-laki 
dan 62,7% berjenis kelamin perempuan. Gambaran jenis kelamin pada 
penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Jenis Kelamin Responden 
 
4.1.3 Gambaran Responden berdasarkan Pendidikan 
Data berdasarkan gambaran pendidikan responden dapat dilihat oada 
tabel 4.3 sebegai berikut: 
Tabel 4.3 Gambaran Pendidikan Responden 
 Frekuensi Presentase 
SMA 88 65,7% 
Perguruan Tinggi 46 34,3% 






Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah seluruh responden 
sebanyak 134 orang. Jumlah responden berpendidikan SMA sebanyak 88 orang 
atau 65,7%. Jumlah responden dengan jenjang pendidikan perguruan tinggi 
sebanyak 46 orang atau 34,3%. Gambaran pendidikan responden pada 
penelitian ini dapat digambarkan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 Gambaran Pendidikan Responden 
4.1.4 Gambaran Responden berdasarakan Lama Perceraian 
Data berdasarkan gambaran lama percerian pada sampel penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Gambaran Lama Perceraian pada Orang Tua Responden 
 Frekuensi Presentase 
<1 tahun 8 6.0% 
1-5 tahun 48 35.8% 
6-10 tahun 51 38.1% 
>10 tahun 27 20.1% 
Jumlah 134 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 134 orang. Pada tabel ini disajikan tentang lamanya 





mimiliki orang tua bercerai selama kurang dari satu tahun. Sebanyak 48 orang 
responden memiliki orang tua bercerai selama 1-5 tahun. Sebanyak 51 
responden memiliki orang tua yang bercerai selama 6-10 tahun, dan 27 
responden yang memiliki orang tua bercerai lebih dari 10 tahun. Gambaran 
lama perceraian yang terjadi pada orang tua responden pada penelitian ini dapat 
digambarkan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4 Diagram rentang lama perceraian orang tua responden 
 
4.1.4 Gambaran Responden berdasarkan Status Orang Tua Responden Pasca 
Perceraian 
Data berdasarkan gambaran status orang tua responden pasca perceraianpada 
sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 
Tabel 4.5 Gambaran Status Pasca Perceraian Orang Tua Responden 
 Frekuensi Presentase 
Menikah lagi 85 63,4% 
Tidak menikah lagi 49 36,6% 






Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan 
responden adalah 134 orang, yang terdiri dari 63,4% orang tua responden 
menikah lagi dan 36,6% orang tua responden tidak menikah lagi. Gambaran 
status pasca perceraian orang tua responden dapat di gambarkan ke dalam 
bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5 Diagram Status Pasca Perceraian Orang Tua Responden 
4.1.5 Gambaran Responden berdasarkan Hubungan Orang Tua Pasca 
Perceraian 
Data berdasarkan gambaran hubungan orang tua responden pada 
sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 Gambaran Hubungan Orang Tua Responden 
 
 Frekuensi Presentase 
Baik 42 31,3% 
Renggang 64 47,8% 
Putus Hubungan 28 20,9% 






Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan 
responden adalah 134 orang, yang terdiri dari 31,3% orang tua responden masih 
memiliki hubungan yang baik pasca perceraian, kemudian sebanyak 47,8% 
orang tua responden memiliki hubungan yang renggang pasaca perceraia, dan 
sebanyak 20,9% orang tua responden putus hubungan setelah bercerai. 
Gambaran status pasca perceraian orang tua responden dapat di gambarkan ke 
dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.6 Diagram Hubungan Orang Tua Responden Pasca Perceraian 
4.1.6 Gambaran Responden berdasarkan Tempat Tinggal Saat ini 
Data berdasarkan gambaran tempat tinggal responden pada sampel 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 
Tabel 4.7 Gambaran Tempat Tinggal Responden 
 Frekuensi Presentase 
Ayah  25 18,7% 
Ibu 96 71,6% 
Lainnya 13 9,7% 






Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan 
responden adalah 134 orang, yang terdiri dari 18,7% responden tinggal bersama 
ayah, kemudian sebanyak 71,6% responden tinggal bersama ibu, dan sebanyak 
9,7% responden tinggal bersama lainnya seperti wali atau kerabat dekat. 
Gambaran tempat tinggal responden dapat di gambarkan ke dalam bentuk 
diagram sebagai berikut: 
Gambar 4.7 Diagram Tempat Tinggal Responden Pasca Perceraian 
4.2 Prosedur Penelitian 
Pada sub bab ini akan dijelaskan bagaimana proses penelitian ini 
dilakukan. tahapan yang dilalui dimulai dari tahap persiapan hingga 
pelaksanaan penelitian.  
 
4.2.1 Persiapan Penelitian 
Peneliti melakukan diskusi dengan dosen pembimbing mengenai 
fenomena psikologi yang saat ini sedang berkembang. Setelah melalui berbagai 





mengangkat tema psikologi positif khususnya pada usia remaja. Kemudian 
peneliti mulai mulai mencari fenomena yang berhubungan dengan remaja dari 
beberapa sumber seperti artikel, jurnal ilmiah, maupun berita.  Awalnya peneliti 
melihat fenomena remaja di media sosial yang memiliki orang tua bercerai. 
Mereka saling berbagi keluh kesah mengenai perasaan sedih mereka setelah 
perpisahan orang tuanya. Semuanya mereka curahkan dalam sebuah komunitas 
di media sosial. Setelah melihat hal tersebut, peneliti mencari tahu lebih jauh 
dan menemukan fakta bahwa tingkat perceraian di Indonesia, khususnya di 
wilayah Jakarta terus mengalami peningkatan setiap tahunnya sejak tahun 
2016. Kemudian peneliti juga melakukan preliminary study kepada remaja 
yang memiliki orang tua bercerai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
awalnya mereka merasa terpuruk dan berbeda dari keluarga lainnya yang masih 
utuh, namun akhirnya mereka bisa bangkit dan menerima bahwa semua orang 
pasti pernah mengalami kesulitan. Dari fenomena tersebut, peneliti mulai 
menetapkan variabel dan subjek penelitian. variabel yang dipilih adalah 
resiliensi dan self compassion, sedangkan subjeknya adalah remaja yang 
memiliki orang tua yang sudah bercerai di wilayah Jakarta.  
Setelah menetapkan variabel peneliti melakukan konsultasi kembali 
dengan dosen pembimbing. Setalah mendapatkan persetujuan dari dosen 
pembimbing, peneliti mulai mencari literatur seperti, buku-buku, serta jurnal 
penelitian yang relevan terkait dengan resiliensi dan self compassion. 
Selanjutnya peneliti mulai membuat proposal mengenai penelitian yang sudah 
diusulkan sebelumnya dan memeresentasikan kepada dosen penguji saat 
seminar proposal. Setelah seminar proposal, peneliti mulai menyiapkan alat 
ukur yang sesuai untuk penelitian ini dan meminta izin kepada pemilik 
instrumen agar alat ukurnya dapat digunakan. Setelah memdapatkan izin dari 
pemiliki instrumen, peneliti segera menyusun blueprint atau kisi-kisi alat ukur 
tersebut, lalu melakukan expert judgment (EJ) sebagai salah satu prosedur 





Setelah alat ukur dipersiapkan, peneliti melakukan uji coba kepada 
sampel untuk mengetahui validitas dan reliabitas dari instrumen yang akan 
digunakan. Uji coba diberikan kepada sejumlah 60 remaja dengan kriteria yang 
sama dengan sampel penelitian. uji coba ini bertujuan untuk mendapatkan item-
item yang valid dan reliabel untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan 3 item 
yang gugur pada alat ukur resiliensi dari 26 item yang diujikan dan satu item 
yang gugur pada alat ukur self compassion dari 26 item yang diujikan. 
 
4.2.2 Pelaksanaan Penelitian 
Pengambilan data mulai dilakukan sejak 11 Juli 2019 sampai 1 Agustus 
2019. Peneliti mulai melakukan pengambilan data secara langsung ke sekolah-
sekolah di wilayah Jakarta. Sebelum mengambil data, peneliti meminta izin 
terlebih dahulu kepada pihak sekolah, kemudian setelah mendapat izin peneliti 
menemui guru BK untuk mengetahui siswa mana saja yang memiliki orang tua 
bercerai. Setelah mendapatkan data tersebut, peneliti mulai melakukan 
pengambilan data dengan memberikan kuesioner kepada responden.  
 Setelah berhasil memeroleh data sebanyak 134 orang dari responden 
yang berdomisili di wilayah Jakarta, selanjutnya peneliti melakukan 
perhitungaan dan analisa data menggunakan SPSS versi 23. Setalah data selesai 
diolah, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai 
hasil yang telah didapatkan tersebut. 
4.3 Hasil Analisis Data Penelitian 
4.3.1 Data Deskriptif Self Compassion 
Pada sub bab ini akan dijelaskan deskripsi data dari masing-masing variabel 
yang diteliti. Analisis data penelitian ini menggunakan skor yang diperoleh dan 
diolah menggunakan SPSS versi 23 untuk memeroleh data deskriptifnya. Data 





pengisian alat ukur atau instrumen self compassion yang terdiri dari 25 item 
pernyataan yang telah diisi oleh 134 responden.  
Adapun data deskriptif dari variabel Self Compassion dijabarkan pada tabel 
4.8 
Tabel 4.8 Data Deskriptif Self compassion 
Pengukuran Statistik Nilai 
Mean 94,20 
Median 94 








Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (mean)  sebesar 
94,2, nilai tengah (median) sebesar 94, standar deviasi sebesar 12,44, dan 
varians sebesar 154,93. Kemudian nilai kemencengan (skewness) sebesar -
0,089 dan kurtosis sebesar -0,972.. Nilai grafik histogram dan kurva normal 






Gambar 4.8 Histogram Self compassion 
4.3.2 Data Deskriptif Resiliensi 
Pada sub bab ini akan dijelaskan deskripsi data dari masing-masing 
variabel yang diteliti. Analisis data penelitian ini menggunakan skor yang 
diperoleh dan diolah menggunakan SPSS versi 23 untuk memeroleh data 
deskriptifnya.  
Adapun data deskriptif dari variabel Resiliensi dijabarkan pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 Data Deskriptif Resiliensi 
Pengukuran Statistik Nilai 
Mean 94,07 
Median 93 












Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa variabel Resiliensi memiliki 
nilai rata-rata (mean)  sebesar 94,07, nilai tengah (median) sebesar 93, 
standar deviasi sebesar 10,608, dan varians sebesar 112,521. Kemudian 
nilai kemencengan (skewness) sebesar 0,003 yang berari bahwa distribusi 
data normal karena nilai menunjukkan mendekati nilai nol. Nilai kurtosis 
menunjukkan sebesar -0,768 yang berarti bentuk kurva lebih datar 
dibandingkan kurva normal. 
Nilai grafik histogram dan kurva normal variabel resiliensi dapat dilihat 
pada gambar 4.9 
 
Gambar 4.9 Histogram Resiliensi 
 
 
4.3.3 Kategorisasi Skor 
Kategorisasi skor dilakukan untuk mengelompokkan individu ke dalam 
kelompok-kelompok. Pada penelitian ini kategorisasi dilakukan dengan 
asumsi data berdistribusi normal untuk mengetahui sampel termasuk ke 
dalam kategori self compassion dan resiliensi pada kelompok yang tinggi 






4.3.3.1 Kategorisasi Skor Resiliensi 
Perhitungan kategorisasi skor resiliensi dilakukan dengan menghitung 
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi sebagai berikut: 
Rendah jika  : X< Mean 
Tinggi jika : X> Mean 
Tabel 4.10 Kategorisasi Skor Resiliensi 
 Norma Frekuensi Presentase 
Rendah X<92 54 40.3% 
Tinggi X>92 80 59,7% 
Jumlah 134 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.9 sebanyak 80 responden (59.7%) yang berada pada 
kategori skor resiliensi tinggi, dan terdapat sebanyak 54 responden (40,3%) 
yang berada pada kategori skor resiliensi rendah. Distribusi kategorisasi skor 
resiliensi dapat dilihat pada histogram berikut ini: 







4.3.3.2 Kategorisasi Self Compassion 
Rendah jika  : X< Mean 
Tinggi jika : X> Mean 
 
Tabel 4.11 Kategorisasi Skor Self Compassion 
 Norma Frekuensi Presentase 
Rendah X<75 9 6.7% 
Tinggi X>75 125 93.3% 
Jumlah 134 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.10 sebanyak 9 responden (6.7%) yang berada pada 
kategori skor self compassion rendah, dan terdapat sebanyak 125 responden 
(93.3%) yang berada pada kategori skor self compassion tinggi. 








Tabel 4.12 Crosstab Kategorisasi skor variabel Self Compassion dan 
Resiliensi 
 
 Self compassion Total 
Tinggi Rendah  
Resiliensi Tinggi 76 4 80 
Rendah 49 5 54 
Total 125 9 134 
   
Berdasarkan data pada tabel 4.11, dapat dilihat bahwa responden yang 
memiliki niaai self compassion tinggi dan resiliensi tinggi berjumlah 76 
orang. Responden yang memiliki self compassion rendah dan resiliensi 
tinggi berjumlah 4 orang. Responden yang memiliki self compassion tinggi 
dan resiliensi rendah berjumlah 49 orang, dan responden yang memiliki self 
compassion dan resiliensi yang rendah berjumlah 5 orang.  
4.3.4 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk memerlihatkan bahwa data sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov Smirnov melalui 
SPSS versi 23. Hipotesis yang diuji adalah 
Ho: Data tidak berdistribusi normal 
Ha: Data berdistribusi normal 
Tabel 4.13 Uji Normalitas 
  N Sig interpretasi 
Self compassion 134 0,064 Data berdistribusi normal 






Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Skor self compassion sebesar 0,064>0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa data skor 
self compassion berdistribusi normal. Kemudian skor resiliensi sebesar 
0,20>0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat pula dikatakan 
bahwa data skor resiliensi juga berditribusi normal. 
4.3.5 Uji Linearitas 
Uji asumsi linearitas pada kedua variabel dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 23. Apabila nilai p<𝛼 (0,05) maka hal tersebut 
menunjukkan bahwa kedua variabel bersifat linear satu sama lain 
(Rangkuti, Wahyuni, 2017). Adapun hasil uji linearitas dari kedua variabel 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.14 Uji Linearitas 
Variabel p 𝜶 Interpretasi 
Self compassion 
dengan Resiliensi 
0,05 0,000 Linear 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 4.14, dapat dilihat bahwa 
nilai p sebesar 0,000. Hal tersebut berarti bahwa p< 𝛼 (0,05), maka kedua 
variabel memiliki hubungan yang linear 
Berikut ini merupakan gambaran scatter plot kedua variabel penelitian: 
 





4.3.6 Uji Korelasi 
Uji korelasi pada penelitian ini bertujuan untuk melihat apalah terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Pengujian korelasi self compassion dan resiliensi menghasilkan 
data sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Uji Korelasi 











Dari tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 
0,496 dengan nilai p= 0,000, di mana p < dari pada taraf signifikansi 0,05. 
Nilai koefisien korelasi bernilai positif yang berarti bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara self compassion dengan resiliensi 
pada remaja yang memiliki orang tua bercerai. 
 
4.3.7 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi menggunakan 
bantuan SPSS versi 23. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis 
penelitian ini yaitu,  
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara self compassion dengan resiliensi 
remaja dengan orang tua yang bercerai 
Ha: Terdapat pengaruh self compassion terhadap resiliensi remaja dengan 
orang tua yang bercerai 












Y= 54,22 + 0,423 X 
Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa 
konstanta variabel resiliensi sebesar 54,22, sedangkan koefisien regresi variabel 
self compassion sebesar 0,423. Hal ini menunjukkan bahwa apabila self 
compassion mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka dapat 
memerediksi resiliensi mengalami peningkatan sebesar 0,423. 
Tabel 4.17 Uji Regresi 
P alpha F hit F tabel R square Interpretasi 




  Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa varibael 
penelitian memiliki nilai p= 0,000 < 𝛼 (0,05), dan nilai F hitung > F tabel. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu dapat 
dilihat bahwa nilai r square sebesar menunjukkan bahwa pengaruh self 
compassion terhadap resiliensi adalah sebesar 24,6%, sedangkan sisanya 75,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar self compassion. 
4.4 Data Tambahan 
Data tambahan dalam penelitian ini berguna untuk memberikan 
informasi lainnya terkait penelitian. pada penelitian ini data tambahan 
didapatkan dari pengukuran data demografi (jenis kelamin, lamanya 
perceraian,orang tua, dan status orang tua pasca bercerai) dengan skor self 








4.4.1 Perbedaan Self Compassion antara Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari SPSS diperoleh data antara jenis 
kelamin dan self compassion seperti yang dijabarkan sebagai berikut: 
 





Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan self compassion antara responden laki-laki dan perempuan, dengan 
nilai signifikansi p= 0,613 > 0,05. 
 
4.5 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis regresi 
menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak, yaitu tidak terdapat pengaruh self 
compassion terhadap resiliensi remaja dengan orang tua bercerai. Hal ini berarti 
hipotesis alternatif dapat diterima, yaitu terdapat pengaruh self compassion 
terhadap resiliensi remaja dengan orang tua bercerai. Sebelumnya, hasil uji 
korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
self compassion terhadap resiliensi remaja dengan orang tua yang bercerai. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self 
compassion, maka semakin tinggi pula resiliensi yang dimiliki remaja dengan 
orang tua yang bercerai. Sebaliknya, apabila self compassion rendah maka 
resiliensi remaja juga rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Febrinabilah dan Listiyandini (2016) bahwa self compassion 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan antara self compassion dengan 
𝜶 p Mean 
Laki-laki Perempuan 





resiliensi pada subjek mantan pecandu narkoba usia dewasa awal. Semakin 
tinggi self compassion maka semakin tinggi pula resiliensinya. 
Gambaran  self compassion remaja yang memiliki orang tua bercerai 
dikategorikan dalam tinggi dan rendah. Remaja yang tegolong memiliki self 
compassion tinggi berjumlah 125 atau 93,3%, sedangkan remaja yang memiliki 
self compassion rendah berjumlah 9 orang atau 6,3%. Dengan demikian dapat 
dilihat bahwa mayoritas remaja memiliki self compassion yang termasuk dalam 
kategori tinggi.  
Gambaran selanjutnya mengenai resiliensi remaja dikategorikan ke 
dalam tinggi dan rendah. Remaja yang memiliki resiliensi dalam kategori tinggi 
berjumlah 84 atau 59,7%, sedangkan remaja yang memiliki resiliensi rendah 
berjumlah 50 atau 40,3%. Dengan demikian dapat dilihat bahwa remaja yang 
memiliki resiliensi tinggi juga lebih banyak dibandingkan remaja yang 
memiliki resiliensi rendah. 
Gambaran lebih jelas mengenai tingkat resiliensi dan self compassion 
yang terlihat dari hasil crosstab yang menunjukkan bahwa jumlah remaja 
terbanyak ialah remaja yang memiliki resiliensi dan self compassion yang 
tinggi yaitu sebanyak 74 orang, sedangkan remaja dengan tingkat self 
compassion dan resiliensi rendah hanya berjumlah 5 orang. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kawitri (2018) bahwa self compassion 
memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap resiliensi pada remaja, 
sehingga semakin tinggi self compassion yang dimiliki seseorang maka 
semakin tinggi pula tingkat resiliensi yang dimiliki.  
 Selanjutnya untuk data demografi dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa jumlah subjek perempuan dari keluarga bercerai lebih banyak 
dibandingkan remaja laki-laki. Remaja perempuan berjumlah 84, sedangkan 
laki-laki berjumlah 50 orang. Sementara untuk persebaran usia responden pada 
penelitian ini paling banyak terdapat pada usia 16 tahun yaitu sebanyak 39 
responden. Selanjutnya untuk status hubungan orang orang tua subjek pasca 





hubungan yang baik, 64 orang memiliki hubungan yang renggang, sedangkan 
sisanya mengalami putus hubungan pasca perceraian.  
Selain itu, hasil analisis tambahan yang dilakukan pada subjek 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan self compassion apabila dilihat 
dari jenis kelaminnya. Hal ini berbeda dengan penelitian self compassion yang 
dikembangkan Neff (2011) menunjukkan bahwa jenis kelamin dapat 
memengaruhi self compassion seseorang, karena perempuan jauh lebih penuh 
pemikiran dibandingkan laki-laki. Salah satu faktor yang menyebabkan tidak 
adanya perbedaan self compassion antara laki-laki dan perempuan adalah 
jumlah subjek dalam penelitian ini terbilang sedikit, sehingga hasilnya tidak 
dapat digeneralisasikan pada populasi. Hal ini sejalan dengan Polit dan Hungler 
(dalam Sugiyono, 2018) yang menyatakan bahwa semakin besar jumlah subjek 
maka akan semakin baik dan merepresentasikan hasil yang diperoleh. 
Selanjutnya, lama perceraian orang tua responden. Remaja yang 
memiliki orang tua bercerai kurang dari satu tahun memiliki self compassion 
lebih rendah dibandingkan remaja dengan orang tua yang bercerai lebih dari 
satu tahun. Hal ini sejalan dengan Dagun (2002) yang menyatakan bahwa anak 
telah melewati masa perceraian orang tua dalam kurun waktu yang lama dan 
sudah relatif besar cenderung tidak lagi menyalahkan diri sendiri atas kejadian 
yang terjadi, akan teteapi anak mulai memiliki rasa takut akan perubahan 
situaisi keluarga dan rasa cemas ditinggalkan oleh salah satu orang tua.   
Self compassion pada penelitian ini berpengaruh sebesar 24,6% 
terhadap resiliensi, sedangkan sisanya sebesar 75,4% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar self compassion di antaranya seperti faktor resiko yaitu status 
ekonomi yang rendah, kemiskinan, penyakit kronis dan sebagainya. Adapun 
faktor protektif lainnya ialah hubungan yang hangat dengan lingkungan, 
dukungan keluarga dan sebagainya.  
Self compassion diartikan sebagai pemberian pemahaman dan belas 
kasih kepada diri sendiri, dengan tidak menghakimi kekurangan atau kesulitan 





2003). Remaja dengan orang tua yang bercerai, memiliki sikap yang hangat 
kepada dirinya sendiri, mampu menerima bahwa dalam hidup semua orang 
pasti pernah merasakan ketidaksempurnaan dan memandang kesulitan yang 
dialami sebagai bagian dari kehidupan.  Dinamika yang terdapat pada self 
compassion tersebut yang dapat membantu remaja untuk bangkit dari derita 
yang dialami dan mencapai resiliensi. Kekuatan individu sehingga mampu 
beradaptasi terhadap kondisi ketidakberuntungan yang dialami tersebut 
didefinisikan sebagai resiliensi (Wagnild & Young, 1993).  
Jika dilihat dari persamaan regresi yang diperoleh menunjukkan jika 
variabel self compassion (X) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka 
akan memengaruhi besaran variabel resiliensi (Y) sebesar 0,423. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat diartikan bahwa kenaikan self compassion yang dirasakan 
remaja dengan orang tua bercerai sebesar satu satuan, maka akan memerediksi 
peningkatan resiliensi remaja sebesar 0,423. Remaja yang mampu bersikap 
lembut dan memiliki kasih sayang terhadap diri sendiri cenderung mampu 
untuk bangkit dari kondisi sulit pasca perceraian orang tuanya. Sebaliknya, 
remaja tidak memberi kelembutan dan perhatian kepada diri sendiri dan 
berlebihan dalam menyikapi perceraian yang dialami orang tuanya cenderung 
kurang mampu untuk bangkit dan menghadapi kesulitan. Hal ini 
memungkinkan timbulnya kecemasan dan depresi akibat terlalu berlarut-larut 
dalam penderitaan yang dialami.  
Self compassion dapat meningkatkan nilai-nilai positif mengenai diri 
sendiri, menghilangkan emosi negatif, dan meningkatkan rasa keterhubungan 
dengan orang lain (Neff, 2010). Maka dari itu self compassion dapat menjadi 
salah satu faktor protektif yang meningkatkan kemampuan resiliensi remaja 
untuk tidak menyalahkan diri sendiri dan terlalu terpuruk pada kondisi kesulitan 
yang dihadapi.  
 Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
telah ada sebelumnya, bahwa self compassion memiliki pengaruh yang 





berarti, semakin tinggi self compassion yang dimiliki seseorang maka semakin 
tinggi pula kemampuan resiliensi yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin 
rendah tingkat self compassion yang dimiliki, semakin rendah pula kemampuan 
resiliensi yang dimilikinya.   
4.6 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan di antaranya: 
1. Sampel dalam penelitian ini masih kurang mewakili keadaan populasi 
karena pengambilan sampel hanya pada satu golongan saja sehingga tidak 
dapat digeneralisasikan pada populasi. 
2. Pengumpulan data hanya dilakukan dengan skala sikap sehingga data yang 
diperoleh belum menggambarkan hasil penelitian secara mendalam.  
3. Keterbatasan waktu pengumpulan data berdampak pada sedikitnya jumlah 
subjek penelitian yang diperoleh. Selain itu terdapat sekolah yang tidak 
mengizinkan untuk melakukan penelitian dikarenakan penelitian hanya 















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada remaja 
dengan orang tua yang bercerai diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh self 
compassion terhadap resiliensi remaja dengan orang tua yang bercerai. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi self compassion yang dimiliki remaja 
dengan orang tua yang bercerai, maka semakin tinggi pula resiliensi yang 
dimiliki.  
5.2 Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini remaja yang memiliki orang tua yang 
bercerai dapat mengetahui bahwa peran self compassion sangat penting untuk 
meningkatkan resiliensi. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan self compassion sehingga resiliensi remaja dapat meningkat. 
Peningkatan ini dapat dilakukan dengan mulai mengembangkan perhatian 
kepada diri sendiri untuk mengatasi segala permasalahan pada setiap aspek 
kehidupan sehingga membantu meningkatkan resiliensi yang baik. Kemudian 
dapat membiasakan diri untuk memandang suatu situasi atau permasalahan 
sebagai hal yang pasti dialami oleh setiap orang sehingga tidak berlarut-larut 
dalam kesulitan. Pada lingkungan sosial remaja khususnya keluarga diharapkan 
dapat menjalin hubungan baik dan memberikan dukungan kepada anak 
sehingga anak tidak merasa kehilangan belas kasih dari lingkungan terdekatnya 








Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran kepada pihak 
terkait maupun peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 
1. Bagi subjek penelitian 
Diharapkan dapat menjadi gambaran dan pengetahuan bagi remaja 
dengan orang tua bercerai agar dapat dapat lebih menerima perceraian yang 
terjadi dengan mengembangkan self compassion pada diri sendiri, sehingga 
dapat mulai membiasakan diri untuk mengasihi diri sendiri (self compassion) 
saat dihadapkan pada kondisi yang berat di masa mendatang. 
2. Bagi Orang Tua Subjek 
Diharapkan dapat menjadi gambaran pengetahuan bagi orang tua subjek 
mengenai dampak perceraian serta pengaruh self compaasion terhadap 
resiliensi remaja dengan orang tua bercerai sehingga dapat mengurangi dampak 
negatif pasca perceraian orang tua bagi anak. Agar dapat membantu 
meningkatkan self compassion pada anak, orang tua diharapkan dapat 
mengurangi mengeritik anak dan menunjukkan kepedulian kepada anak. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan agar mengambil jumlah sampel lebih besar sehingga 
penyebaran skor menjadi lebih bervariasi dan hasilnya dapat digeneralisasikan 
pada populasi. Apabila ingin mengkaji lebih lanjut variabel terkait dapat 
menggunakan metode kualitatif agar data yang dihasilkan lebih mendalam atau 
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Lampiran 1 Instrumen sebelum Uji Coba 
Alat Ukur Resiliensi 
No  Tidak 
sesuai 
 sesuai 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Bila saya menyusun rencana, saya akan 
menjalankan sesuai rencana saya  
       
2 Saya merasa bangga karena dapat 
menyelesaikan segala sesuatu dalam 
kehidupan saya  
       
3 Biasanya saya melakukan segala sesuatu 
sesuai  yang saya kehendaki (sesuai irama 
saya)  
       
4 Saya orang yang keras kemauan 
 
       
5 Biasanya saya dapat melihat suatu situasi dari 
berbagai cara pandang    
       
6 Saya tidak bersusah payah untuk menggali 
sesuatu yang  tidak dapat saya lakukan . 
       
7 Saat menghadapi situasi yang sulit. Biasanya 
saya dapat menemukan jalan keluar.  
       
8 Saya adalah orang yang tabah 
 
       
(CONTOH ITEM) 

















Saat saya merasa terpuruk, saya cenderung 
terobsesi dan terpaku pada semua kesalahan saya. 
     
4 
Ketika saya berpikir tentang kekurangan saya, hal 
tersebut membuat saya merasa lebih terpisah dan 
terputus dari semua orang. 
     
5 
Saya berusaha untuk menyayangi diri sendiri saat 
merasa sakit hati. 
     
8 
Saat situasi benar-benar sulit, saya cenderung 
keras terhadap diri saya. 
     
9 
Ketika sesuatu mengganggu saya, saya berusaha 
untuk menjaga emosi saya tetap seimbang. 

































































FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI 






























Assalamualaikum Wr. Wb 
Dengan hormat, 
Saya Rina Elfira mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Negeri Jakarta yang 
sedang melakukan penelitian  mengenai “Hubungan Orang Tua dengan Anak”. 
Penelitian dilakukan dalam rangka memenuhi tugas akhir sebagai syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Psikologi. 
Maka dari itu, saya mengharapkan kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Segala informasi dan jawaban yang diberikan 
akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 
Atas kesediaan saudara/i dalam meluangkan waktu menjawab kuesioner ini, saya 
ucapkan terima kasih. 

















Inisial  : 
Usia  : 
Domisili  : 
Jenis Kelamin : 
Lama bercerai :             tahun 
Apakah orang tua Anda menikah lagi (diisi apabila orang tua sudah bercerai) :  
 (   ) Ya 
 (   ) Tidak 
Hubungan antara Ayah dan Ibu Kandung : 
 (   ) Baik 
 (   ) Renggang 
 (   ) Putus Hubungan  
Pendidikan saat ini :  (   ) SMP/Sederajat 
      (   ) SMA/Sederajat 







SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN 
(INFORMED CONSENT) 
Yang bertanda tangan di bawah ini,  
Nama (inisial) : 
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
Menyatakan bahwa saya SETUJU dan BERSEDIA untuk menjadi responden dalam 
penlitian ini. Dalam hal ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa:  
1. Saya bersedia untuk mengisi dua jenis kuesioner dengan benar dan sejujur-
jujurnya demi kepentingan penelitian. 
2. Identitas dam informasi yang saya berikan akan DIRAHASIAKAN dan hanya 
untuk kepentingan penelitian 
Demikian persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tidak ada paksaan 
dari pihak manapun. 
 
Jakarta,  2019 
                        Responden,             
 
 









Silakan membaca dengan seksama. Berikut ini ada 25 pernyataan yang disertai 
5 kategori pilihan jawaban. Tugas anda  adalah memberikan tanda ceklis (V) pada 
kolom yang tersedia! 




Hampir Selalu (HS) 
SELAMAT MENGERJAKAN! 
No Pernyataan HTP J KK S HS 
1. Saya mencela dan menghakimi 
kekurangan dan ketidakmampuan saya 
     
2. Saya merasa terpuruk, saya cenderung 
terobsesi pada semua kesalahan saya 
     
3. Pada saat mengalami kesulitan, saya 
melihat kesulitan itu sebagai bagian 
dari kehidupan yang dialami semua 
orang 
     
4. Ketika berpikir tentang kekurangan diri 
sendiri, hal tersebut membuat saya 
merasa lebih terasing dan terkucilkan 
dari semua orang 
     
5. Saya mencoba untuk menyayangi diri 
sendiri ketika mengalami rasa sakit 
secara emosional 
 
     
6. Ketika saya gagal pada sesuatu yang 
penting, saya terbawa oleh perasaan 
ketidakmampuan 
     
7. Pada saat sedang terpuruk, saya 
mengingatkan diri sendiri bahwa ada 
banyak orang di dunia yang merasakan 
hal yang sama seperti saya 













Silakan membaca dengan seksama. Berikut ini ada 26 pernyataan yang disertai 
5 kategori pilihan jawaban. Tugas anda  adalah memberikan tanda ceklis (V) pada 
kolom yang tersedia! 
Sangat Tidak Sesuai (STS)  
Tidak Sesuai (TS)  
Agak Tidak Sesuai (ATS)  
Netral (N)  
Agak Sesuai (AS)  
Sesuai (S)  
Sangat Sesuai (SS)  
 
No. Pernyataan STS TS ATS N AS S SS 
1. Saat saya membuat rencana, 
saya menjalankannya sesuai 
rencana tersebut 
       
2. Saya selalu mengatur satu 
atau lebih situasi yang saya 
hadapi 
       
3. Saya dapat mengandalkan 
diri sendiri, lebih dari 
siapapun 
       
4. Bagi saya mempertahankan 
minat adalah hal yang 
penting 
       
5. Bila terpaksa, saya dapat 
mengandalkan diri sendiri 
       
6. Saya merasa bangga karena 
dapat menyelesaikan segala 
sesuatu dalam kehidupan 
saya 
       
7. Saya selalu melakukan 
sesuatu sesuai dengan 
kehendak saya 
       
8. Saya bersahabat dengan diri 
sendiri 



































































































































































































































































































































































































































Lampiran 14 Uji Korelasi 




























Lampiran 17 Crosstab Kategorisasi Skor 
 
 
 (Sholichah, 2017) (Septiani & Fitria, 2016) (Diane E. Papalia, 2015) (Masnina, 2018)
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
